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Nama  : Mutamaroh 
NIM  : E97216041 
Judul  : Konsepsi sama’ al-Ghaza>li> pada Makna Tangis dalam 
Sholawat Burdah 
Program Studi : Tasawuf dan Psikoterapi 
 
Skripsi ini membahas tentang Konsepsi sama’ al-Ghaza>li> pada Makna 
Tangis dalam Sholawat Burdah, yang tersusun dalam beberapa perumusan 
masalah. Bagaimana pengertian sama’ al-Ghaza>li>? Bagaimana prosesi sholawat 
burdah di Nguling?, bagaimana analisis sama’ al-Ghaza>li> tentang makna tangis 
Penelitian di sini menggunakan pendekatan kualitatif Deskriptif, untuk 
mendapatkan informasi, penulis menggunakan teknik pengumpulan data dengan 
metode wawancara. Faedah yang dapat diperoleh pada riset ini adalah, sebuah 
cara bagaimana seseorang dapat mengetahui tingkatan saat mendengarkan 
sholawat dengan diiringi musik dan bagaimana pentingnya sholawat burdah 
dalam menumbuhkan suatu ekspresi dan menguatkan emosional para jama’ah 
mengenai rasa rindu yang sangat mendalam terhadap Rasulullah dalam lingkup 
penelitian di desa Nguling pasuruan. Adapun teori yang digunakan penulis yakni 
menggunakan analisi sama’ Imam al-Ghaza>li> yang menjelaskan bahwa ada 
tingkatan bagi seseorang yang mendengarkan musik sama’, antara lain: 
Pemahaman, Perasaan, dan Ekspresi. Penelitian dengan judul “Konsepsi sama’ al-
Ghaza>li> pada Makna Tangis dalam Sholawat Burdah di Desa Nguling 
Pasuruan” dapat disimpulkan, bahwa fungsi musik dalam sholawat burdah dapat 
digunakan sebagai sarana membangkitkan semangat dan ekspresi. Akan tetapi 
tidak semua jama’ah yang dapat merasakan hal tersebut. adapula hal-hal yang 
dapat dirasakan, antara lain: kecintaan atau mahabbah, kerinduan syauq, perasaan 
yang melebur atau ekstase. 
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A. Latar Belakang 
Umat Islam di Indonesia mempunyai tradisi keagamaan Sholawat 
guna untuk menunjukkan kecintaan mereka terhadap Nabi. Cara umat 
Islam memuliahkan beliau, tidak dapat dipisahkan dari kalbunya. 
Ungkapan penghormatan dan kecintaan mereka terhadap Nabi dari hati 
yang paling dalam. Mereka wujudkan kecintaannya dengan bentuk 
seni yang berupa karya sastra. Sampai saat ini juga menjadi 
kesejahteraan umat Islam. Sastra penghormatan tersebut hingga saat  
ini terus berkembang, tidak hanya di negara Arab dan Timur Tengah, 
sastra juga ada di berbagai negara yang non Arab seperti di Turki, 
jangankan di Turki di Pakistan pun juga ada hingga di Indonesia pun 
juga ada. Tradisi penghormatan tersebut menjadi sangat kuat dan 
sangat erat dengan adanya Sholawat kepada Nabi. Sebagian besar umat 
mengucapkan sholawat dan salam kepada Nabi setiap kali usai sholat 
atau menyebut nama beliau. 
Tradisi pembacaan sholawat dilakukan banyak masyarakat seperti: 
kalangan pengajar, pekerja negara, para pelajar, santri, hingga di 
lingkungan orang jawa dan orang arab. Tradisi ini mereka lakukan 
dengan cara mengadakan jam‟iyah secara bergantian dari rumah ke 
rumah yang lain. Di samping menjadi tradisi orang jawa, sholawat juga 











































seseorang yang mengenai perilaku atau kebiasaan seseorang. Di sisi 
lain, karena tradisi ini juga sebagai pendidikan, tradisi ini juga 
didukung oleh lingkungannya sehingga ia menjadi semakin 
berkembang.1 
Pahala membaca sholawat sangat besar sekali, sebagai umat 
muslim kita harus bisa membaca sholawat sebanyak mungkin di setiap 
waktu. Keutamaannya yakni: pertama,keutamaan secara moral dan 
bermanfaat di akhirat nanti. Kedua, di akhirat mendapat tempat di sisi 
Nabi. Ketiga, untuk menghapus dosa. Keempat, untuk mengawali kita 
ketika kita ingin berdoa, meminta ridha dan untuk membersihkan hati 
ataupun amal perbuatan kita sehari-hari.2 
Bersholawat merupakan salah satu bukti bahwa kita mencintai 
Nabi, akan tetapi bukti tersebut kurang sempurna jika tidak dilakukan 
dengan perbuatan yang nyata yakni dengan berakhlakul karimah. 
Sholawat juga dapat meningkatkan keimanan seseorang untuk menjadi 
lebih mendekatkan diri kepada Allah. Tujuan seseorang untuk 
bersholawat yakni karena ingin mendekatkan diri kepada Allah dengan 
cara mendekati kekasihnya. Jika seseorang bersholawat, maka ia 
termasuk orang yang sudah memberikan hak Rasulullah. Dengan 
bersholawat, maka seseorang itu telah menjalankan kewajibannya, 
karena sholawat dan salam adalah suatu hal yang wajib dilakukan oleh 
umatnya. Sholawat memiliki dua bentuk yakni, sholawat Ma‟surat 
 
1Wildana Wargadinata, Spiritualitas Salawat, (Skripsi, Malang: UIN-Maliki, 2010), 7-28. 
2 M.Haqan-Nazil.KhazinatulAsrar,(MagelangMa‘had Islam as-salafi), 178-179. 
 





































(sholawat yang di ajarkan langsung oleh Nabi seperti tasyahud akhir 
dalam sholat.), sholawat Ghairu Ma‟surat (sholawat yang tidak 
langsung dari Nabi, akan tetapi disusun oleh parasahabat, 
tabi‟it,tabi‟in, para auliya‟, atau para alim ulama‘. yang memiliki 
tujuan dengan permohonan, pujian, sanjungan dalam bentuk sya‘ir). 
Dari pengertian yang sudah di jelaskan, membaca sholawat bisa 
diartikan sebagai ucapan rasa terima kasih umat kepada Nabi.3 
Sama‟ memiliki arti mendengarkan, dalam kata lain sama‟ adalah 
musik. Arti dari kata lain tersebut dapat kita temukan dalam buku yang 
dikarang oleh al-Ghaza>li} yang berjudul Ihya>‟ Ulu>m al- Di}n, 
baginya sama‟ memeiliki keeratan yang sangat kuat dengan 
gelombang suara yang dapat di tangkap oleh pendengaran. Dari sini 
dapat kita fahami bahwa sama‟ tidak hanya berarti bunyi yang 
memiliki irama dan merdu saja, akan tetapi juga dapat dikatakan 
nyanyian (bernada atau yang bersyair). al-Ghaza>li> melanjutkan 
penjelasan tentang nyanyian, bahwa nyanyian tidak hanya berasal dari 
irama dan suara yang merdu. Akan tetapi juga sesuatu yang dapat 
mengambil hati seseorang sehingga hati seseorang tersebut dapat 
bergetar saat mendengarkannya. Ia menganggap sama‟ sebagai seni 
bukan hanya bersifat material akan tetapi juga bersifat spiritual. 
Bersifat material yang di maksud ialah seperti alat-alat yang digunakan 
saat kita memainkan musik seperti (drum, gitar, suling dan lainnya) 
 
3Muhammad  Fajri Tsani Ramdhani,  ―Implikasi Pembacaan Sholawat  Burdah‖,  (Skirpsi,  Jurusan 
Tasawuf dan Psikoterapi, UIN WALISONGO, 2018), 18-19. 
 





































dari sumber tersebut sama‟ juga berupa nyanyian. sama‟ memiliki 
notasi saat ada suara yang keluar dari benda keras seperti bunyi drum, 
gitar, seruling dan lainnya. Sedangkan nyanyian merupakan bentuk 
dari sama‟ yang bersumber dari pita suara manusia yang berbentuk 
syair atau lirik.4 
Musik adalah salah satu dari bentuk seni, karena musik tidak jauh 
dari apa yang menjadi kesenangan manusia. Manusia adalah gambar 
dari kehidupan musikal. Karena di manapun ia berada, maka musik 
adalah hal yang pasti mereka temui. Musik selalu berkembang, karena 
apapun benda yang dapat menghasilkan bunyi dapat dikatan bahwa itu 
adalah alat musik. Musik adalah kekayaan alam yang memiliki 
keistimewaan bagi banyak orang. Karena ia dapat menciptakan 
keromantisan, kebersamaan, penyatuan dan kekosentrasian. Agama 
pun memiliki kekuatan terhadap musik, seiring berkembangnya zaman 
musik pun juga semakin berkembang. sebagaimana banyak sekali 
musik yang bernuansa Islami. Dari situlah dapat kita ketahui bahwa 
musik dapat berkembang dan memiliki aspek positif terhadap agama. 
Beberapa ahli mistik memiliki pandangan bahwa musik berkaitan 
dengan spiritualitas manusia, ia dapat membawa jiwa ke alam realitas, 
dapat menyejukkan hati dan bisa menambah kecintaan kita kepada 
Allah. Musik juga bisa menjadi salah satu sarana untuk mendekatkan 
diri kepada Allah. Musik dan nyanyian dapat diiringi sebagai 
 
 
4Enjis Saputra, ―Al-Sama‘ Menurut al-Ghazali‖, (Skripsi, UIN Syarif Hidayatullah, 2017), 2-4. 
 





































berdzikir, dan hal itu juga dilakukan oleh sebagian para sufi yang 
mereka sebut dengan nama sama‟. Sama‟ (musik) tidak hanya sama 
seperti hal yang mistik, akan tetapi bagi para sufi adalah musik 
memiliki kekuatan untuk kekuatan spiritual. Konsep spiritual tidak 
hanya bernuansa musik, akan tetapi juga pada gerakan-gerakan tertentu 
seperti menari, memutar dan melompat. Tiga gerakan tersebut menjadi 
simbol dari realitas spiritual. Mereka menunjukkan simbol tersebut 
untuk melakukan doa spiritual dan tarian sebagai ungkapan dari hati 
yang paling dalam.5 
Tidak ada jalan tanpa perantara dari Nabi untuk mendekatkan diri 
kepada Allah. Allah menganjurkan hambanya untuk selalu 
memberikan penghormatan dan menunjukkan keagunganNya. Allah 
akan memberikan pahala yang sangat besar bagi siapapun yang mau 
mengamalkan shalawat dan akan diberi keselamatan, menjadi orang 
yang paling suci, kedekatannya kepada Allah menjadikan ia untuk 
mendapatkan berkah. Shalawat sebagai pengantar kita untuk 
menjemput kebahagiaan dan kesuksesan, mengabulkan doa bagi 
siapapun yang mengamalkannya dan akan menaikkan derajat bagi 
seseorang.6 Seperti halnya majelis sholawat burdah di Desa Nguling. 
Bershalawat dengan diiringi lantunan musik, sama seperti yang 
dilakukan di Desa Nguling. Tidak lain adalah sebagai salah satu 
sebuah proses untuk membangkitkan perasaan seseorang. Karena 
 
5Arif Setiawan, ―Musik dan Agama‖, (Skripsi, UIN Sunan Kalijaga, 2016), 5-7. 
6 Ulin Nuha, ―Shalawat Burdah‖, (Jurnal, Yogyakarta  : Mutiara Media, 2015), 29-30. 
 





































sebuah luapan atau ekspresi dapat mengukuhkan sebuah rasa cinta 
terhadap Rasulullah. Oleh karena itu, para sufi menggunakan musik 
sebagai perantara dengan maksud sebagai menambah kecintaannya 
kepada Allah SWT, karena musik dalam tasawuf memiliki fungsi 
sebagai mendamaikan batinnya bagi yang menjalani sbeuah spiritual 
dalam kehidupannya sehari-hari. Selain itu sama‟ juga menjadi salah 
satu penyebab terjadinya suatu kondisi atau keadaan tertentu bagai 
para pengikut tarekat. 
 
B. Rumusan Masalah 
Masalah yang akan dibahas sebagiamana seperti apa yang sudah 
tersusun dalam rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana Pengertian Sama‟ al-Ghaza>li? 
 
2. Bagaimana prosesi sholawat burdah di Nguling? 
 
3. Bagaimana Analisis Sama‟ al-Ghaza>li tentang Makna Tangis 
dalam Sholawat Burdah di Desa Nguling? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Mengenai rumusan masalah di atas, penulis bertujuan untuk 
menjelaskan hal tersebut. 
1. Untuk mengetahui apa yang di maksud sama‘ menurut al- 
Ghaza>li. 
2. Untuk mengetahui prosesi sholawat Burdah di Desa Nguling. 
 
3. Untuk mengetahui analisis sama‟ al-Ghaza>li terhadap sholawat 
burdah di Desa Nguling. 
 





































D. Manfaat Penelitian 
Dari penelitian ini, dapat menambah wawasan atau mendapat 
sedikit ilmu untuk mengetahui apa pengertian dan manfaat dari 
sholawat burdah. Sehingga dari apa yang telah diketahui, dapat 
menambah rasa cinta kepada Allah dan Nabi Muhammad SAW  
dengan cara melantunkan sholawat dan mengetahui apa arti dalam 
syair-syair yang ada di dalam sholawat Burdah. 
 
E. Kajian Terdahulu 
Dalam kajian terdahulu membahas mengenai kajian yang mana 
akan dibahas oleh peneliti. Isi dari kajian terdahulu memiliki beberapa 
referensi dari beberapa jurnal, skripsi ataupun buku yang mengenai 
judul dari pembahasan ini atau bisa disebut dengan makna shalawat 
burdah dan pengertian sama‟ menurut analisis al-Ghaza>li Dari 
beberapa pembahasan yang sudah dibaca, peneliti ingin meringkas dari 
beberapa jurnal dan skripsi tersebut, diantaranya yakni: 
1. Buku,    Wildana    Wargadinata    ―Spiritualitas    Shalawat‖. 
 
Tradisi pembacaan shalawat dan madaih memiliki 2 
manfaat yakni, yang pertama dalam aspek ibadah dan 
spiritual yang mana ditujukan untuk berdzikir atau 
mengingat Allah, untuk mencari syafaat pada hari kiamat, 
ungkapan cinta kepada Rasul, pendamaian jiwa, 
penghormatan kepada Nabi, meningkatkan spiritual. Yang 
kedua yakni, aspek sosio kultural, yang mana bertujuan 
 





































sebgagai silaturahim, sebagai seni dan menjaid budaya 
Islam, sebagai sarana hiburan, dan menjaid tradisi di 
kampung halaman. 
2. Skirpsi,    Muhammad    Mudhofir    Ilham    ―Pembentukan 
Akhlak Santri Melalui Majlis Shalawat Burdah Di Pondok 
Pesantren Darul Huda Mayak Tonatan Ponorogo‖. Dalam 
penelitian ini penulis membahas tentang cara mengenai 
pembentukan Akhlak Santri melalui sholawat Burdah. 
Pembentukan ini, Darul Huda memiliki 3 cara yakni, 
pembiasaan (ta‟wid), pengajaran (ta‟lim), dan yang 
terakhir yakni motivasi (targhib). Adapun dampak positif 
dan negatif dari pembentukan akhlak tersebut. Namun, 
solusi dari dampak-dampak tersebut ialah dengan 
diadakannya evaluasi agar dapat diketahui letak 
kekurangan dan kelebihan dari kegiatan tersebut, agar 
kegiatan ini dapat dipertahankan dan agar menajdi 
kebiasaan bagi penerus-penerusyang ada di Pondok Darul 
Huda Mayak. Adapun sanksi bagi santri yang melanggar, 
agar santri tetap taat dan dapat mengikuti kegiatan tersebut 
dengan aturan waktu yang sudah ditentukan. 
3. Jurnal,   Fadhlil   Munawar   Manshur    ―Resepsi   Kasidah 
Burdah Al-Bashiry Dalam Masyarakat Pesantren‖ dalam 
penelitian ini, penulis menjelaskan yakni: kasidah burdah 
 





































ini adalah karya sastra arab jaman terdahulu yang mana ia 
mendapatkan sambutan yang sanat besar dari para 
masyarakat sastra dari beberapa negara dan lima  benua 
dari abad ke abad. Adanya kasidah ini menjadi pandangan 
sebagai sejarah yang sangat unik karena budaya dan 
sastranya pada masa Dinasti Mamluk. Setelah mengalami 
kemajuan, Dinasti Mamluk mengalami kemunduran secara 
kualitatif. Bagi mereka, kasidah burdah menjadi cahaya 
karena ia muncul saat mereka mengalami kegelapan dalam 
hidupnya. Kasidah bueah telah menjadi bagian dari genre 
sastra pesantren yang mana kata-kata tersebut di ambil dari 
tulisan yang berbahasa arab. Tanpa disadari bahwa kata- 
kata tersebur memiliki banyak makna dan nilai-nilai luhur 
yang dibentuk dengan bahasa sastra, yang menjadi obor 
bagi umat manusia. Dari nilai luhur ini, kasidah burdah 
menjadi budaya jaman dahulu yang memiliki kekuatan 
sebagai pedoman kehidupan dan menjadi bekal untuk masa 
depan. Kasidah ini mendapat sambutan besar dari 
masyarakat Indonesia khususnya para santri yang berada di 
Sunda Jawa Barat. Mereka mewujudkan hal tersebut 
dengan cara mengadakan kegiatan khusus di dalam 
pesantren maupun di luar pesantren, dan hal tersebut sudah 
menjadi apresiasi terhadap sastra arab dalam lingkungan 
 





































para santri yang sudah menyatu dalam kehidupan 
keagamaan. Dari sinilah sudah terlihat bahwa kasidah 
burdah menjadi karya sastra arab yang bernuansa 
keagamaan. 
4. Skirpsi,  Mochammad  Irfan  Achfandhy  ―Metode  Dakwah 
Dalam Qasidah Burdah‖ penulis menjelaskan, adapun 
susunan-susunan bacaan yang dilakukan saat kegiatan 
berlangsung: a)pembacan shalawat, b)pembacaan Ratibul 
Hadad, c)pembacaan Qasidah Burdah, d)pembacaan tahlil 
dan surah Yasin, e)penyampaian Tausiyah atau Mau‘idzah 
Hasanah, f) penutup dan sambutan yang ditujukan kepada 
panitia seklaigus ramah tamah. 
5. Skripsi,   Safitri   Romadhoni   ―Pendidikan   Akhlak   Dalam 
Shalawat Burdah Karya Imam al-Bushiri‖. Penulis 
menjelaskan, penelitian ini dilakukan saat banyaknya 
perbincangan dalam dunia pendidikan. Hakikatnya sudah 
ada sejak zaman Rasulullah, karena sudah kewajiban 
sebagai umat Nabi untuk menyempurnakan akhlak 
manusia. Shalawat Burdah adalah puisi yang di tulis oleh 
Imam al-Bushiri yang bertahan dengan bahasa dan 
sastranya. Sehingga menjadi bahasa yang indah dan 
menjadi mudah untuk dilagukan serta terdapat kalimat 
yang menunjukkan tentang pujian untuk Nabi. Metode 
 





































penelitan yang digunakan ialah penelitian kepustakaan dan 
menganalisis isi demi isi dari data yang sudah 
dikumpulkan. Penelitian tersebut dapat disimpulkan oleh 
penulis yakni, shalawat burdah memiliki arti baju yang 
menyelimuti Nabi. Akan tetapi yang dimaksud burdah di 
sini adalah syair atau puisi yang mengandung pujian, 
sholawat, mukjizat ataupun akhlak Nabi. 
6. Jurnal,  Ulin  Nihaya  ―Konsep  Seni  Qasidah  Burdah  Imam 
Al-Bushiri Sebagai Alternatif Menumbuhkan Kesehatan 
Mental‖. Qasidah Burdah Imam Al-Bushiri memiliki unsur 
al-qur‘an dan Sunnah seperti dzikir an sholawat. Syair 
qasidah burdah dapat dijadikan alternatif sebagai terapi 
kesehatn mental. Pendengar qoasidah burdah akan 
merasakan kedamaian jika ia dapat menghayati apa yang 
ada dalam kandungan syair tersebut. terapi qasidah burdah 
akan memiliki dampak positif seperti menumbuhkan 
kesehatn mental. Jika klien bisa memahami kandungan isi 
tersebut. 
7. Jurnal,   Bambang  Sunarto   ―Konsepsi   Filosofis   di   Balik 
Musik Sholawat Campur ngaji‖. Penulis menjelaskan, 
munculnya Sholawat campur ngaji ini karena asumsi yang 
ebrtujuan untuk mengolah dan memasukkan ide dengan 
memiliki prinsip yang syar‘i. Asumsi pertana yakni, 
 





































sebagai kreatifitas sholawat campurngaji. Prinsip tersebut 
sebagai bentuk pencapaian dan memanfaatkan sebagai 
sarana untuk mengemban amanat agama, dan menjadikan 
musik sebagai media untuk melaksanakan amar ma‟ruf 
nahi munkar. 
8. Skripsi, Arif Setiawan ―Musik dan Agama‖ penulis di sini 
menjelaskan tentang sama‟ yang mana ia menjaid tradisi 
tasawuf dan termasuk dalam tarekat Mualawiyah, dapat 
diambil kesimpulan dalam sama‟ yakni ia merupakan 
tindakan simbolis yang mana di dalamnya terdapat 
beberapa simbol yang mana dalam simbol tersebut 
memiliki banyak arti yang ada hubungannya dengan 
spiritualitas. Pelaksaan hal tersebut dilakukan oleh para 
sufi yang mana ia tidak dapat terlepas dari hal tersebut. 
mereka selalu menghayati makna-makna yang ada pada 
simbol tersebut saat ia mendengarkan musik (sama‟) 
karena yang mereka lakukan ialah bertujuan untuk 
mendapatkan penghayatan fana‘ yang mana ia 
menginginkan diri mereka dapat menyatu dengan Tuhan. 
Secara mendasar musik memiliki pengaruh yang sangat 
kuat untuk jiwa para pendengarnya. Musik tidak meng- 
adakan apa yang tidak ada, akan tetapi musik dapat 
menggetar apa yang ada di dalam jiwa. Pengaruh-pengaruh 
 





































yang diberikan oleh musik dapat dijadikan sebagai sarana 
dalam tasawuf dengan spiritualnya. Proses dalam 
mendengarkan musik (sama‟) menjadi kepentingan dalam 
aspek spiritual Islam. Karena musik (sama‟) menjadi 
pengaruh sisi rohani menjadi jembatan para sufi sebagai 
salah satu kebutuhan aktualisasi diri dalam tasawuf. 
Mendengarkan musik (sama‟) memiliki pengaruh juga 
untuk menuntun para sufi kepada sang ilahi. 
9. Skrpsi,   Enjis   Saputra   ―Al-Sama‘   Menurut   al-Ghazali‖. 
 
Penulis menjelaskan bahwa nyanyian dapat menggerakkan 
hati dan membuat damai. Menurutnya nyanyian itu adalah 
suara yang merdu dan suara merdu itu ada dua: suara yang 
keluar dari pita suara manusia dan lirycnya mudah di 
mengerti, suara yang keluar dari hewan dan tidak dapat 
dimengerti seperti kicauan dan suara yang keluar dari 
benda yang keras seperti alat musik. Kesimpulan yang 
dapat di ambil yakni al-sama‟ adalah mendengarkan musik 
(religius) atau syair-syair yang sekaligus digunakan 
sebagai penyucian jiwa. Secara ontologis al-Ghazali, al- 
sama‟ adalah nyanyian yang dapat dinikmati oleh 
pendengarnya dan dapat difahami osehingga dapat 
menggetarkan atau menciptakan kedamaian. Di sisi lain 
juga mempunyai fungsi sebagai spiritual. Secara 
 





































epistimologinya, al-sama‟ adalah sebuah nyanyian yang 
tidak hanya menciptakan pesan-pesan yang indah, akan 
tetapi juga memiliki pesan tentang kecintaan mereka 
kepada Tuhan. Secara aksiologisnya al-sama‟ memiliki arti 
yang tersirat tentang kerinduan terhadap Tuhan. Arti 
tersebutlah yang akan mengguncangkan hati para 
pendengar sehingga ia sampai pada musyahadah dan 
mukasyafah. 
10. Jurnal,  Said  Aqil  Siradj  ―Sama‟  Dalam  Tradisi  Tasawuf‖ 
penulis menjelsakna tentang tradisi sal 
11. ma‟ yang mana tradisi tersebut juga ingin mengajak 
pendengarnya untuk menemukan makna yang ada di 
dalamnya. Liryc dalam sama‟ tentu memiliki kata ajakan 
kepada para pendengar (manusia) agar manusia dapat 
mengetahui atau memahami masalah mana yang benar 
maupun salah dalam kehidupannya. Karena sama‟ juga 
memiliki dampak psikologis bagi pendengarnya sebagai 
kesehatan mentalnya, dari sinilah ia menjadi  sarana 
penting bagi penikmatnya. Salah satu filosofi tersebut ialah 
proses pencarian jati diri. 
12.  Jurnal,   Nanaeke   ―Mengadopsi   Konser   Musik   Dalam 
Tradisi Tasawuf Ke Dunia Formal‖. PenuLis di sini 
menjelaskan bahwa adanya perdebatan antara para ahli. 
 





































Ada yang membolehkan dan ada yang mengharamkan. 
Peneliti pun mulai menelaah mengumpulkan data-data 
kepustakaan (library research), melalui jurnal maupun 
skripsi. Dari penelitian tersebut, meskipun memiliki 
banyak perdebatan. Tidak dapat di pungkiri lagi, bahwa 
musik memiliki kekuatan sebagai pengaruh positif spiritual 
bagi umat Islam (hanya bagi penganutnya). 
 
F. Kerangka Teori 
 
Penulis menganalisis sebuah permasalahan menggunakan teori as- 
sama‟. As-sama‟ sendiri memiliki arti saat mendengarkan suara yang 
indah dan berirama serta mampu memahami maknanya dapat 
menciptakan gairah dalam jiwa.7 Maka dari itu, pensucian dalam 
rohani dan jiwa dapat dilakukan dengan menggunakan musik atau 
lantunan suara yang memiliki makna dapat membangkitkan  gairah 
jiwa dalam diri seseorang. 
Ilmu Tasawuf menggunakan teori as-sama‟ sebagai dasar pujangga 
cinta, karena dalam teori tersebut mengandung dasar-dasar yang 
berkaitan dengan dzat yang mengagunginya.8 Mendengar bagaikan 





7 Danu Wibowo, ―Bershalawat Dengan Musik‖, (Skripsi, Surabaya: UIN-Sunan Ampel, 2019), 11- 
12. 
8 Ibid., 13. 
 





































Menurut Imam al-Ghaza>li> dalam buku yang berjudul hujjatul 
islam terdapat beberapa jenjang ketika seseorang mendengarkan 
musik, antara lain: 
1. Perihal suatu pemahaman 
 
2. Perihal suatu perasaan yang ada di dalam hati 
 
3. Perihal sebuah pengungkapan 
 
Puncak teori sama‟ adalah saat jiwa mengalami suatu keadaan 
di luar kesadaran diri, yang mana sama‟ sangat penting dalam 
mengarahkan mengenai keadaan tersebut. Keberhasilan saat mencapai 
tingkatan di luar kesadaran diri merupakan salah satu rahasia ilahi. 
Secara garis besar, keadaan di luar kesadaran diri di bagi menjadi dua: 
pertama, memiliki sifat alamiah atau tanpa di sengaja, kedua, sifat 
yang dengan sengaja maupun terencana. 
 
Pertama, sifat yang datang secara alamiah. Munculnya sifat 
yang secara sengaja ini, dapat menghadirkan wajd melalui sama‟ tanpa 
adanya sebaran undangan kepada seseorang. Karena kegiatan tersebut 
(wajd) dapat tercipta tanpa adanya suatu rencana. Kedua, sifat yang 
muncul tanpa sengaja dengan bantuan dari orang lain, seperti bermain 
musik. Dengan adanya kegiatan tersebut seseorang menggunakan 
media sebagai prasarana agar sampai kepada Tuhannya, dengan cara 
 





































bermain musik.9 Maka penulis menggunakan teori sama‟ yang 
digunakan sebagai alat untuk menganalisis penelitian. 
 
G. Metodelogi Penelitian 
 
Metode berasal dari kata Yunani yang artnyai methods ialah  
sebuah cara atau jalan. Metode penelitian dapat diartikan dengan cara 
kerja untuk mengembangkan data sebagai penguji dalam suatu 
kebenaran pengetahuan dengan tujuan tertentu.10 Metode penelitian ini 
diantaranya mencakup: 
1. Jenis Penelitian 
 
Penelitian ini merupakan field research atau studi lapangan, 
melalui wawancara dan menyatukan berbagai sumber 
kepustakan yang akan di pakai sebagai sumber data dan bahan 
referensi. 
Metode ini menggunakan riset kualitatif, yang mana riset 
ini dilakukan secara langsung turun ke masyarakat dan sangat 
mementingkan kondisi indikasi yang tersusun atas dasar 
kemasyarakatan, dengan menyertakan adanya relasi atas topik 
yang menjadi pilihan. 
2. Sumber Data 
 
Pada teknik menggunakan informasi atau data, peneliti 
menghimpun berbagai sumber informasi yang diperoleh 
 
9 Ibid., 14. 
10 Joko Subagyo, Metodelogi Penelitian Teori dan Peraktek, (Jakarta: PT.RINEKA CIPTA, 2004), 
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penulis melalui hasil riset yang sudah di publikasikan. Sumber 
data dapat melalui bentuk internet, artikel, skripsi, maupun 
jurnal. Dalam hal ini penulis memakai dua macam sumber data, 
di antaranya: 
a. Data Primer 
 
Jenis sumber seperti ini menjadi salah satu 
jenis informasi yang memadai dalam riset ini, 
dengan cara membaca buku-buku dan hasil 
penelitian yang ada relevansinya mengenai masalah 
Konsepsi sama‟ al-Ghazali pada Makna Tangis 
dalam Sholawat Burdah yang akan di bahas dalam 
penelitian kali ini. 
b. Data Sekunder 
 
Jenis sumber sekunder merupakan salah satu 
penopang dari data primer, yang mana jenis 
keterangan tersebut termasuk data sekunder yang 
berupa buku, skripsi, artikel, maupun jurnal yang 
berhubungan atau berkaitan dengan analisis sama‟. 
Sumber sekunder ini sangatlah kaya dan selalu 
bersedia menunggu peneliti ketika akan di 
perlukan. Maka dari itu penulis harus mengetahui 
apa saja bahan yang di perlukan. Selain sumber 
yang telah disebutkan di atas, penulis juga 
 





































menggali sebuah informasi tambahan dari beberapa 
kegiatan penelitian di antaranya: 
1. Melakukan Obeservasi 
 
Observasi adalah mengumpulkan 
informasi atau data-data dengan kaidah 
pemeriksaan secara langsung mengenai 
subjek yang diteliti mencakup berbagai 
peristiwa, keadaan, tindakan dan suatu 
kejadian. Observasi bisa dilakukan 
secara langsung yaitu terjun ke lapangan 
itu sendiri. Selain itu tringulasi, 
nampaknya juga sangat penting untuk 
dilakukan. Tringulasi adalah mengecek 
data dari beberapa sumber dengan 
menggunakan berbagai cara dan waktu 
yang berbeda. Yang dilakukan observasi 
penulisan yakni bertempat di Desa 
Nguling, Pasuruan. 
2. Melakukan Wawancara 
 
Wawancara, wawancara merupakan 
sebuah kegiatan percakapan antara dua 
belah pihak, yakni peneliti dengan orang 
yang akan di wawancarai. Dalam hal ini, 
 





































seorang peneliti memberikan beberapa 
pertanyaan yang terkait dengan masalah 
yang akan dibahas, dan orang yang 
diwawancarai berusaha semaksimal 
mungkin untuk menjawab pertanyaan 
yang sudah diajukan oleh peneliti. 
Teknik ini dilakukan bertujuan untuk 
membangun komunikasi yang baik, 
terutama dengan pengurus dan beberapa 
pengikut majelis sholawat Burdah di 
desa Nguling. Penulis di sini melakukan 
wawancara dengan Habib umar Khalid 
bin Madihij (Imam majelis burdah). 
Senedi (Pengikut sekaligus pengasuh 
majelis burdah). Andry (Pengikut 
sekaligus pengasuh majelis burdah). 
Tiyas (Pengikut Majelis burdah). 
3. Metode Pengolahan Data 
 
Selepas dari informasi atau data yang 
dibutuhkan telah tercapai, menggunakan 
langkah selanjutnya yaitu mengolah atau 
memilah informasi atau data tersebut. 
pada metode mengolah informasi atau 
 





































data kali ini, strategi yang akan 
digunakan yaitu melalui pendekatan 
teoritis atau filosofis. Di antaranya: 
a. Memulai penyelidikan dengan 
mengklarifikasi sebuah informasi atau 
data yang sudah ada, baik secara logis 
maupun sistematis. 
b. Mengadakan klarifiasi yang berkaitan 
dengan informasi atau data yang sudah 
dijelaskan oleh penulis sebelumnya. 
c. Menuangkan atau menjelaskan hasil 
dari wawancara dalam hal yang 
berbentuk catatan atau laporan riset 
secara sistematis maupun logis. 
4. Validitas Data 
 
Validitas merupakan alat pengukur 
untuk menentukan kevalidasian data, yang 
mana media pengukur tersebut pada 
dasarnya wajib mencukupi dua persyaratan 
utamanya. Pertama, alat yan di gunakan 
harus terpecaya dan valid (sahih). Dalam 
rangka pemeriksaan keaslian atau kevalidan 
 





































informasi atau data, penelaah memakai 
ukuran standar keyakinan atau kepercayaan, 
yakni dengan melakukan proses 
memberikan pertanyaan serta mencari 
jawaban dari pertanyaan yang telah 
diajukan dengan melakukan penyelidikan 
sebanyak mungkin sehingga akan mencapai 
kepercayaan yang mutlak terhadap hasil 
yang ditemukan. 
Selanjutnya dalam membuktikan tingkatan hasil penelitian, 
dilakukan dengan cara menunjukkan keaslian ganda dalam 
penyelidikan. Selanjutnya peneliti memakai metode atau cara 
akumulasi informasi data yang sifatnya menggabungkan dari berbagai 
sumber data yang telah ada dan teknik akumulasi data, sebagai sarana 
untuk pemeriksaan data. Dalam hal ini, peneliti sekalian mengecek 
dan menguji realibilitas data menggunakan berbagai sumber data dan 
teknik pengumpulan data. 
 
H. Sistematika Pembahasan 
 
Dalam penulisan ini, peneliti memiliki 5 bab yang mana masing- 
masing bab memiliki sub-sub bab yang sudah di susun sesuai dengan 
apa yang ingin di bahas oleh peneliti. 
Bab I, adalah membahas tentang pendahuluan, yang mana ia 
menjelaskan tentang sedikit apa yang akan di bahas. Selanjutnya yakni 
 





































latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 
telaah pustaka, kerangka teoritis, metode penelitian dan sistematika 
pembahasan. 
Bab II, merupakan pembahasan yang meliputi pengertian sama‘ al- 
Ghozali, biografi al-Ghazali, karya-karya al-Ghazali. 
Bab III, membahas tentang biografi Imam al-Bushiri (yang mana 
sebagai tokoh utama pencetus sholawat), tentang perjalanan Imam al- 
bushiri dan karya-karya Imam al-Bushiri. 
Bab IV, membahas tentang analisa kajian burdah di tinjau dari 
teori sama‘ al-Ghozali. 
Bab V, adalah merupakan sub-bab terakhir dari pembahasan yang 
mana berisi tentang kesimpulan dan saran. 
 







































A. Teori Sama’ al-Ghaza>li>. 
 
a. Biografi Imam al-Ghaza>li>. 
 
Nama al-Ghaza>li> tidaklah asing dalam dunia keilmuan, 
apalagi bagi umat Islam. Ia adalah seorang ulama yang sangat 
besar, ia lahir pada tahun 450 H di Thus. al-Ghaza>li> terlahir dari 
keluarga yang sederhana namun sangat dermawan. Ayahnya adalah 
seorang penjahit kain yang gemar sekali mengunjungi para ulama 
dan selalu mengikuti kajiannya. Ayah al-Ghaza>li> selalu 
memohon kepada Allah agar memiliki putra yang berilmu. Dan 
selalu menangis saat mendengar tausiyah dari para ulama. Do‘anya 
pun dikabulkan oleh-Nya, ia memiliki seorang putra dan diberi 
nama al-Ghaza>li>. Ayah al-Ghaza>li> meninggal saat ia masih 
kecil. Sebelum ayahnya meninggal, ayahnya sempat menitipkan al- 
Ghaza>li> dan kakaknya yang bernama Ahmad kepada seorang 
sufi yang mana sufi tersebut memiliki keadaan yang kurang 
mampu.11 
Setelah ditinggal ayahnya, ia dan kakaknya tinggal bersama 
seoarang sufi tersebut. Sufi tersebut mengajari mereka dengan 
sungguh-sungguh sehingga harta warisan mereka habis digunakan 
 
11 Muhammad Alaydrus, Imam Ghazali Bercerita, (Surakarta: Taman Ilmu, 2005), 13. 
 





































untuk membiayai keperluan mereka berdua. Karena sufi tersebut 
tidak sanggup untuk membiayai mereka, maka sufi tersebut 
menyarankan agar mereka masuk pesantren, karena di pesantren ia 
dapat medapatkan fasilitas yang cukup seperti mendapatkan ilmu 
dan juga mendapatkan makan gratis, tempat yang nyaman dan lain 
sebagainya. Akhirnya mereka berduapun menyetujui saran 
tersebut. Akan tetapi pengalaman yang ia dapat salah satunya 
adalah ia mencari ilmu semata hanya karena agar ia mendapatkan 
makan. Tapi ilmu tersebut tidak mengizinkannya, pada akhirnya ia 
mencari ilmu hanya karena Allah semata.12 
al-Ghaza>li> merantau ke Jurjan untuk mencari ilmu, akan 
tetapi sebelum ia ke Jurjan ia belajar kepada Ah}ma>d ibn\ 
Muhammad al-Ra\zka>ni al-T}hu\si. Saat ia sudah merasa bahwa 
ilmu yang di dapat sudah cukup ia berangkat ke Jurjan dan di sana 
ia berguru kepada imam besar di Haramyn (Makkah dan Madinah) 
yang bernama Abu> Na\sh al-Isla>m. Ia lebih luas untuk 
mempelajari tentang kedisiplinan ilmu yang mana meliputi semua 
bidang ilmu dan agama. Setelah al-Ghaza>li> merasa cukup 
menimban ilmu di tempat tersebut, ia pergi ke Nisapur pada tahun 
1077 M. Di sana ia mendapatkan banyak ilmu tentang Tasawuf ia 
mempelajari Tasawuf dari al-Juwayni, akan tetapi ia juga 
mempelajari tentang Tasawuf dari Syekh Abu> Ali} al-Fad}l ibn 
 
 
12 Ibid., 14. 
 





































Muhammad ibn al-Farma>di}. Selain ia mempelajari tentang ilmu 
Tasawuf, di sisi lain ia juga mengajar dan menulis ilmu fiqh. Saat 
al-Juwayni wafat dan ia sudah menguasai pelajaran tasawufnya, ia 
pergi ke Mustaskar dengan tujuan untuk mengikuti beberapa forum 
diskusi dan seminar dengan ulama dan intelektual. Ia juga menetap 
di Mustaskar.13 
Pada tahun 465-470 H, al-Ghaza>li> kembali ke Thus untuk 
melanjutkan pendidikannya dengan kelompok pemuda dari Thus di 
Nesapur pada Imam al-Haramin dan terjadi sampai lima tahun dari 
tahun 437 sampai dengan wafatnya Imam al-Haramyn, pada tahun 
478 H ini adalah fase yang sangat penting dalam perkembangan 
intelektual al-Ghaza>li>. Dengan kecerdasan dan hal analisis kritis 
yang luar biasa dan daya hafal yang sangat kuat, ia membuktikan 
berupa aktivitas studi yang serius dan prestasi yang sangat 
mengagumkan.14 
Pada tahun 484 H, al-Ghaza>li> mendapat panggilan dari Nizm 
al-mulk. Ia diminta untuk mengajar di Madrasah Nizamiyah di 
Baghdad, al-Ghaza>li> menjadi seseorang yang terkenal di 
Baghdad.15 al-Ghaza>li> pun juga di minta untuk menjadi profesor 
di Universitas Nizamiyah oleh Nizam Al-Mulk dan ia menjadi 
profesor yang paling muda di Universitas tersebut. Dengan jabatan 
 
13 Enjis Saputra, ―al-Sama‟”, 9-10. 
14  NurAini,  ―Pemikiran  Abu  Hamid  Al-Ghazali Tentang  Alat  Musik  dan Hukum Jual Belinya‖, 
(skripsiSurabaya: UIN-SunanAmpel, 2018), 22. 
15  Gusrita,  ―As-Sama‘  Sebagai  Penyucian  Jiwa‖,  (Skripsi,  Riau,  Jurusan  Aqidah  dan  Filsafat 
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim, 2014), 34-36. 
 





































yang ia terima saat ini, ia merasa sangat dihormati, karena 
Universitas ini kedudukannya sama halnya Oxford atau Harvard. 
al-Ghaza>li> mulai meragukan ilmu yang di milikinya saat ia 
merasa bahwa ia bisa memberikan ilmunya kepada 300 mahasiswa 
dengan usianya yang sangat muda. Akan tetapi, ia juga merasa 
bahwa dirinya terdampar di pertengahan karena krisis intelektual. 
Karena krisis ini, al-Ghaza>li> tidak lagi mampu untuk mengajar 
dan membagikan ilmunya. Krisis ini berhubungan dengan 
pandangan kaum rasionalis dan tradisionalis. Ada perbedaan dari 
kaum rasionalis dan tradisionalis. Yakni, kaum rasionalis 
beranggapan bahwa akal manusia lebih unggul dari pada wahyu 
ilahi. Sedangkan kaum tradisionalis beranggapan bahwa wahyu 
ilahi sudah mencapai tahap kesempurnaan, sehingga lebih otoritatif 
di banding dengan akal manusia yang tidak pernah sempurna.16 
al-Ghaza>li> berhenti mengajar pada bulan DzulQa‟dah 
tahun488 H,karenaia akan menunaikan ibadah haji, sebelum ia 
menunaikan iadah haji, ia sempat zuhud dan uzlah. Setelah ia 
menunaikan ibadah haji, ia pergi ke wilayah Syam dan untuk 
sementara waktu. al-Ghaza>li> menetap di kota Damaskus sampai 
ia kembali lagi ke kota asalnya yakni Thus. Sesampainya di Thus 
Imam al-Ghaza>li> sempat berbenah diri dan pada saat itulah ia 
menyusun kiitab Ih}ya>‟ Ulu>mud Di}n. 
 
16 Zaphrulkhan, Ilmu Tasawuf Sebuah Kajian Tematik, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2016), 
129-130. 
 






































Pada tanggal 9 Desember 1111 Imam al-Ghaza>li> wafat dan 
dimakamkan di desa Thabran, kota Thus. Para ulama, murid- 
muridnya dan jutaan umat Islam, menangisi kepergiannya. al- 
Ghaza>li> meninggalkan banyak karenya tulis, teladan 
keilmuannya yang tak lekang oleh zaman.17 
b. Karya-karya al-Ghaza>li> 
 
Menurut para ulama, al-Ghozali ialah seorang ulama yang 
multimedis dan memilki pengetahuan, keahlian dalam ensiklopedis.18 
Adapun kitab fiqh yang sudah ia susun berdasarkan pengetahuan luas 
yang ia miliki. Kitab-kitab tersebut ialah: al-Basi>th, al-Wa>jiz, al- 
Wasi>th dan khula>shah. al-Ghaza>li> juga menjelaskan tentang 
ilmu ushul fiqh yang mana nama kitabnya yakni al-Mankhu>l, ia 
menulis kitab itu pada saat ia masih muda an isi dalam kitab itu 
mencakup semua pendapat gurunya, Imam al-H}aramayn. Di sisi lain, 
al-Ghaza>li> juga menulis kitab al-Mustasyfa> yang mana kitab ini 
sudah di anggap sebagai salah satu acuan ilmu ushul fiqh. Al- 
Ghaza>li> juga mengkaji beberapa ilmu logika di antaranya ialah: 
1. Maq>ashid al-Fala>sifah (tujuan para filusuf), 
2. Taha>fut al-Fala>sifah (kerancuan para filusuf), 
3. Al-Munqizh Min al-Dlala>l (pembebas dari kesesatan), 
4. Al-Iqtisha>d fi al-Aqa>id (moderasi dalam akidah), 
5. Fayshal al-Tafriqah bain al-Islam wa al-Zindiqah (perbedaan 
Islam dan Atheis) 
6. Qawa>id al-Aqa>id, 
7. Al-Maqshu>d al-Asma> „fi Syarh} Asma>‟Allah al-Husna> (arti 
nama-nama Tuhan), 
 
17 NurAini,PemikiranAbuHamid Al-GhazaliTentangAlatMusik, 26. 
18 Zaphrulkhan, Ilmu Tasawuf Sebuah Kajian Tematik, 132-133 
 






































8. Mi‟yar al-Ulu>m, Muhiqqu al-Nazhar (kriteria ilmu), 
9. Al-Qisthas al-Mustaqi>m (jalan untuk menetralisir perbedaan 
pendapat), 
10.  Ilja>m al- „ Awwa>m fi al- „ Ilmi al-Kala>m (membentengi orang 
awam dengan ilmu kalam) 
11. Jawa>hir al-Qur‟a>n. 
12. Ki>miya> al-Sa „a>dah. 
13. Ma „a>rij al-Quds. 
14. Misyka>t al-Anwa>r. 
Para peneliti ilmu tasawuf, akhlak dan pendidikan, banyak dari 
mereka yang menggunakan medianya melalui karya al-Ghaza>li>, 
antara lain yakni: 
1. Ih}ya „Ulu>m al-Di>n (sebagai karya yang terbesar), 
2. Minha>j al-„A>bidi>n, Bida>yah al-Hida>yah, 
3. Mi>zan al-„Amal, 
4. Mi‟ra>j as-Sa>liki>n, 
5. Ayyuha> al-Walad. 
Para peneliti ilmu perbandingan agama juga menggunakan dan 
mempelajari karya al-Ghaza>li>, antara lain yakni: 
1. Al-Qawal al-Jami>il fi al-Raddi „ala> Man Ghayyara al-Inji>l, 
2. H}ujjah al-Haqq, 
3. Fadla>il al-Ba>thiniyah, 
4. Mufashal al-Khila>f, 
5. Al-Raddu al-Jami>l li Ilahiyya>t I>sa> bi Sharh} al-Inji>l dan 
lain-lain.19 
c. Teori Sama’ al –Ghaza>li> 
 
Secara bahasa, Al-Sama‟ berasal dari bahasa Arab sama‟, sam‟, 
sami‟a yang mana artinya adalah mendengar. Dalam kamus al- 
19 Enjis Saputra, al-Sama’, 14-15 
 






































Munjid, kata Al-Sama‟ ialah menangkap suara yang di terima oleh 
pendengaran, bisa juga di artikan dengan musik atau nyanyian. 
Akan tetapi, para sarjana mengartikan kata Al-Sama‟ adalah 
mendengarkan musik dan bernyanyi. Mereka juga menemukan 
praktik yang nyata dari kata Al-Sama‟ yakni berbentuk seperti 
mendengarkan sebuah syair yang mana saat menyanyikannya di 
dampingi oleh alunan musik secara berekelompok. 
Dalam ilmu tasawuf, sama‟ memiliki banyak arti. Beberapa 
pakar   mengatakan   bahwa   sama‟   ialah   ―mendengarkan   atau 
memperhatikan sesuatu yang berbunyi dengan indah dan berirama, 
serta lagu yang sudah di tentukan. Arti terpenting sama‟ menurut 
para sufistik adalah bagaimana seseorang itu dapat mengetahui apa 
arti yang paling dalam dari pengalaman-pengalaman psikis yang 
sudah di alaminya.20 
Al-Ghaza>li> adalah termasuk salah satu dari golongan 
beberapa ulama‘ yang membolehkan nyanyian, hal ini termaktub 
dalam karya bukunya Ih}ya>‟ Ulu>mu> Di}n tentang seni musik 
pada  bab  ―Tata  kesopanan  mendengar  dan  perasaan‖.  Dalam  bab 
ini terbagi menjadi dua pembahasan. Pembahasan pertama yakni 
menjelaskan tentang perbedaan pendapat para ulama‘ dalam hal 
musik, baik yang memperbolehkan maupun yang mengharamkan. 
 


































Pembahasan kedua ia membahas masalah pengaruh mendengarkan 
dan sopan santunnya, menurut al-Ghaza>li>: 
 
ى الَوْجدُ    َماُع َحا لََة ِف الَقْلِب ُتَسمَّ ُر السِّ ُل االَْمِر َويُ َثمِّ َماَع اَوَّ  ِانَّ السَّ
“Mendengarkan ialah permulaaan sesuatu, dan pendengaran itu 
membuahkan suatu keadaan yang dinamakan perasaan, perasaan 
itu membuahkan penggerakan anggota badan, yang tidak berirama 
dinamakan kegoncangan, sednangkan yang beriman dinamakan 




Ada pula di dalam nash yang menyebutkan di perbolehkannya 
mendengarkan suara yang indah, karena itu adalah sebuah bentuk 
anugerah dari Allah SWT kepada hambanya. al-Ghaza>li>> membagi 
suara (al-s}hautu) memjadi dua: suara yang memiliki notasi (al-
Mauzun) dan suara yang tidak memiliki notasi (ghairu al-mauzun). 
Suara imdah tidak harus memiliki notasi, karena suara yang indah pun 
terkadang juga tidak memiliki nontasi, demikian pula hal sebaliknya. 
Al-Ghaza>li> mengatakan bahwa suara yang memiliki notasi 
bersumber dari tiga hal: 
1. Suara yang keluarnya dari benda mati seperti halnya suara 
seruling, petikan gitar, pukulan tongkat, gendang dan lain 
sebagainya. 
                                                             
21
 Nur Aini, ―Pemikiran Abu Hamid Al-Ghazali Tentang Alat Musik‖, 37. 
 





































2. Suara yang keluarnya dari pita suara hewan seperti kucauan 
burung. 
3. Suara yang keluarnya dari pita suara manusia. 
 
Suara tersebut memiliki notasi yang berbeda-beda karena 
masing-masing memiliki ciri atau karakter yang tidak sama. Al- 
Ghaza>li> berkata bahwa sebelum adanya alat musik, suara hanya 
keluar dari pita suara hewan dan manusia. hadirnya seruling adalah 
alat musik yang diciptakan untuk meniru suara-suara yang dikeluarkan 
dari pita suara makhluk hidup, maka tidak aneh jika suara alat musik 
ini menyerupai suara yang dikeluarkan dari pita suara hewan maupun 
manusia. 
Mengenai hal tersebut, tidak ada lagi alasan untuk 
mengharamkan apalagi membedakan suara-suarra yang timbul dari 
makluk hidup maupun benda mati. Mereka tidak memiliki pernbedaan 
karena  pada  hakikatnya  adalah  satu  ―suara‖  .  al-Ghaza>li>  pernah 
berkata bahwa alat musik tertentu yang dilarang syara‘ seperti seruling 
dan gitar. Akan tetapi larangan itu bukan karena keindahan suara yang 
keluar dari alat musik tersebut. seruling dan gitar dilarang karena alat 
tersebut banyak yang dimainkan oleh pecandu-pecandu minuman 
keras.22 
Ada tiga hal yang menjadikan seruling dan gitar dihukumi 










































1. Seruling dan gitar yang dapat mengarahkan seseorang 
untuk meminum khamr, karena tanpa khamr kesenangan 
itu kurang sempurna. 
2. Karena alat tersebut tidak dapat dijauhkan dari ingatan 
seseorang untuk meminum khamr dan kemudian membawa 
seseorang untuk terus menerus mencobanya dan 
terjerumuslah menjadi pemabuk. 
3. Hal itu merupakan unsur kebiasaan orang yang fasiq (para 
pendosa), sedangkan menyerupai suatu hal yang tidak baik 
itu dilarang.23 
 
Dapat disimpulkan dari pendapat al-Ghaza>li> adalah 
beberapa ulama‘ ada yang membolehkan dan beberapa ada pula yang 
mengharamkan musik atau lagu. Hukum yang mengharamkan tidak 
lain dari para ulama‘ fiqih sedangkan ulama‘ tasawuf banyak yang 
menghukumi diperbolehkan. Sebagai fiqih Mutasawif, al-Ghaza>li> 
lebih condong pada pendapat kedua. Paradigma yang dipakai al- 
Ghaza>li> adalah paradigma fiqh, yakni al-Qur‟an, Hadis, Ijma‟ 
ulama‟ dan Kias. 
Termaktub di dalam al-Qur‘an maupun Hadis tentang di 





23 Yusuf al-Qardlawy, Fiqih Musik & Lagu, (Kairo: Maktabah Wahbah, 2001), 150. 
 





































paparkan di atas, bahwa al- Ghaza>li> juga cenderung pada mayoritas 
pendapat sahabat dan tabiin yang mana musik diperbolehkan. 
1. Pengharanman musik bukan bersumber dari keindahan 
suara, jika pengharaman itu bersumber dari keindahan 
suara, maka semua suara-suara yang indah di haramkan 
juga, menurut al-Ghaza>li> itu adalah hal yang sangat 
tidak masuk akal. Karena syariat Islam tidak mungkin 
menghalangi fitrah keindahan yang ada pada diri manusia. 
2. Musik adalah suara, dan hakikatnya musik itu terletak pada 
suara, dan kemungkinan besar semua itu diharamkan. 
3. Haramnya alat-alat (selain yang terdapat dalam nash) yang 
dipakai bukan karena dzat alat itu sendiri, melainkan 
karena ada suatu illat yang menjadi sebab untuk 
mengikutinya. Begitu pula dengan musik (lagu), 
keharamannya bukan karena lagu yang didendangkan, 
melainkan karena adanya suatu untuk terjerumus ke dalam 
maksiat hingga lupa dengan kewajiban seperti ibadah. 
4. Rasa al-wa>jd} akan muncul saat mendengarkan musik. 
 
Dengan keputusan yang diambil oleh al-Ghaza>li> 
memiliki beberapa batasan-batasan yang memang searah 
dengan syariat Islam yang mana di katakan dengan dalil 
 





































yang shahih baik dari al-Qur‘an maupun sunnah serta 
 
ijma‟, ulama‟ dan kias.24 
 
 
Menurut Al-Ghaza>li> ada tiga tingkatan seseorang yang 
mendengarkan musik. Pertama, tingkatan pertama yakni saat 
mendengarkan musik yakni dapat memahami apa yang di dengar dan 
bisa menempatkan sesuai dengan pengertian pendengar. Kedua, 
tingkatan kedua adalah nilai pemahaman tersebut dapat menyentuh 
perasaan. Ketiga, saat perasaan tersebut sudah tersentuh, perasaan 
tersebut dapat menggerakkan anggota tubuhnya guna sebagai luapan 
ekspresi. Di bawah ini akan menjelaskan lebih dalam lai mengenai 
tiga tingkatan tersebut. 
1) Tingkatan pertama mengenai pemahaman 
 
Dalam tingkatan ini, pendengar dapat memahami sesuatu 
apa yang telah didengar. Di samping itu. Di samping itu, dalam 
keadaan seperti ini akan memunculkan beberapa perbedaan 
keadaan dari sang pendengar. Ada empat macam perbedaan 
keadaan, yakni: 
1. Pendengar hanya fokus pada lagu atau nyanyiannya saja. 
 
Dalam keadaan seperti ini, pendengar tidak mendapatkan 
hal lain atau makna yang terdalam saat mendengarkan 
nyanyian selain kenikmatan pada lagu tersebut. hal 
 
 
24 Nur Aini, ―Pemikiran Abu Hamid Al-Ghazali Tentang Alat Musik”, 43-45. 
 





































seperti ini diperbolehkan, akan tetapi ini menjadi sebuah 
tingkatan yang paling hina dari yang lainnya. Karena 
selain manusia yang terpengaruh, hewan ternak pun juga 
akan terpengaruh apabila mendengarkan suara yang 
indah dan merdu. Dalam hal seperti ini, seseorang bisa 
membuat keputusan saat ia sedang mendengarkan musik 
dan menempatkan sesuai dengan pengertian yang telah 
diterima. 
2. Mendenngar dan memahami isinya. Di sisi lain, saat 
pendengar hanya menempatkan sebuah pehamannya 
pada bentuk makhluk. Salah satu pendengaran ini 
dimiliki oleh anak muda dan orang yang memiliki nafsu 
atau syahwat yang besar. Selain itu, mereka 
memasukkan segala sesuatu yang didengarnya setara 
dengan nafsu syahwatnya dan adakalanya mereka 
terpaksa dengan situasi-situasi yang ada. Dalam hal ini, 
musik yang didengarnya telah dimasuki oleh kata-kata 
atau syair-syair yang membuat ia semakin kuat dengan 
pemahmannya. 
3. Mendengarkan sesuatu dan menempatkan sesusai 
keadaan dirinya, yang mana keadaan tersebut masih 
berkaitan dengan Allah swt. Pendengaran seperti  ini 
akan terjadi kepada orang-orang yang meng-agungkan 
 





































ke ma‟rifat an Allah, terlebih lagi bagi orang yang 
tingkatannya tingkatan pemula. Dengan ini, musik yang 
sudah dipahami dapat mengantarkan pendengar terhadap 
kejadian yang sudah di alami pendengar. 
4. Pendengaran orang-orang yang melebihi batas, lalu ia 
membutakan pengetahuan terhadap sesuatu selain Allah. 
Sehingga ia buta dengan dirinya sendiri dan teman 
pergaulannya maupun keadaannya. Dalam keadaan 
seperti ini, sama halnya ia menyelam di lautan dalam 
keadaan kebingungan. Hal ini, juga sama seperti wanita- 
wanita yang menyakiti dirinya sendiri saat melihat 
ketampanan Nabi Yusuf, hingga mereka kehilangan akal 
karena ketakjubannya kepada Nabi Yusuf. Jika seperti 
ini, maka musik telah membawanya dirinya ke alam 
bawah sadar. 
2) Tingkatan kedua mengenai perasaan 
 
Menurut Dzunnun al-Misri dalam kitab Ih}ya>‟ 
Ulu>mu>ddi}n, bahwa sebuah kebenaran itu muncul dari 
pendengaran dan datangnya sangat mengejutkan hati menuju 
kebenaran pula. Jikaseseorang dapat mendengarnya dengan 
baik, maka ia akan mendapatkan kebenaran yang sesungguhnya. 
Berbeda dengan seseorang yang hanya mendengarkan dengan 
 





































hati yang zindiq, maka itu hanya menjadi sebuah perasaan yang 
sangat berkesan.25 
Menurut Ghaza>li>, sebuah nyanyian lebih dapat 
membangkitkan hati seseorang dibandingkan membaca kalam 
Allah, sisi tersebut dapat di lihat antara lain: 
1. Memang, semua ayat al-Qur‘an mmiliki arti yang sesuai 
dengan diri seseorang, akan tetapi mereka belum dapat 
memahami dan meletakkan sesuatu tersebut yang pantas 
untuk dirinya. Karena sesungguhnya yang dapat 
menggerakkan hati seseorang adalah mengenai sesuatu apa 
yang ada dalam fikirannya. 
2. Banyak dari orang-orang yang sudah hafal dengan ayat al- 
Qur‘an. Jika al-Qur‘an dibaca berulang kali, saat 
mendengarkan untuk pertama kali, maka al-Qur‘an itu akan 
selalu membekas dalam hati dan itu akan terjadi secara terus 
menerus. Akan tetapi, lambat laun bekas itu akan hilang 
secara perlahan. Inti dari penjelasan di atas ialah nyanyian 
dapat memberikan beberapa syair yang asing setiap waktu, 
sedangkan jika al-Qur‘an, sang pembaca tidak dapat 
membacakan al-Qur‘an yang aasing dalamm setiiap wakktu. 
3. Irama yang diluapkan melalui perasaan sang penyair, hal 
tersebut akan selalu membeekas daalam jiiwa sang 
 
 
25 Danu Wibowo, ―Bersalawat Dengan Musik”, 30-32. 
 





































pendengar. Maka dari itu, irama hanya dapat difahami dalam 
syair bukan pada ayat-ayat. Misalnya, jika seorang penyanyi 
melakukan berbagai gerakan dan dapat merubah irama 
dalam nyanyian itu, maka akan memunculkan getaran lain 
dalam hati para pendengar. 
4. Syair yang sudah tersusun rapi iramanya memiliki pengaruh 
yang berbeda-beda pada jiiwa. Ada nyanyian yang sesuai 
dengan iramanya, ada pula nyanyian yang tidak sesuai 
dengan iramanya. Dalam artian, ada perlakuan khusus dalam 
syair seperti halnya memanjangkan yang pendek dan 
memendekkan yang panjang. Lalu, dapat memotong atau 
menyambungkan sebagian kata dan berhenti dipertengahan 
kata. Hal semacam ini diperbolehkan dalam sebuah syair, 
akan tetapi hal semacam ini tidak diperbolehkan saat 
membaca al-Qur‘an.26 
5. Sebuah nyanyian yang berirama akan menjadi sangat kuat 
saat ia diserasikan dengan bunyi-bunyi yang berirama juga 
seperti halnya alat musik yang berupa ketipung, kendang, 
gitar dan yang lain sebagainya. Karena alat musik yang 
seperti sangat berpengaruh sekali dalam hati atau perasaan 
yang lemah. Karena pada dasarnya perasaan yang lemah itu 
tidak akan bisa di taklukkan kecuali dengan dukungan 
 
 
26 Ibid., 33-35. 
 





































dengan sesuatu yang kuat, salah satunya ialah melalui bunyi 
alat-alat itu. Berbeda dengan membaca al-Qur‘an karena saat 
membaca al-Qur‘an yang dibutuhkan adalah suasana yang 
tenang. 
3) Tingkatan ketiga berupa ekspresi atau adab saat mendengarkan 
Pada tingkatan pertama sudah dijelaskan, bahwa saat 
mendengarkan sebuah lagu hendaknya dapat memahami apa yang 
sudah ia dengarkan. Tingkatan kedua menjelaskan apa  yang 
sudah ia dapatkan dalam hati. Lalu tingkatan yang terakhir ini 
akan menjelaskan tentang peraasaan yanmg maana terlihat dalam 
luapan ekspresi seperti halnya tangisan, gerakan, teriakan, dan 
lain-lain. Ada juga beberapa adab yang harus diperhatikan, antara 
lain: 
2. Mempertahatikan situasi dan kondisi maupun kerabat. 
 
Memperhatikan waktu-waktu seperti halnya hanya mau 
menyibukkan pendengarannya ketika sudah datang waktunya 
makan, bahkan saat datangnya waktu ketika sholat. Adapun 
juga mengenai tempat, harus diperhatikan di manakah posisi 
saat itu. Ada kalanya harus menjauhi tempat-tempat yang 
kurang pantas seperti halnya di jalanan yang di lewati banyak 
orang, maka hal seperti inilah yang harus dihindari atau 
dijauhi. Kemudian mengenai teman, tidak semua manusia 
memiliki kesukaan yang sama, jika dalam keadaan bersama 
 





































orang yang tidak mempunyai kelunakan hati atau orang yang 
suka mengingkari sebuah pendengaran, maka orang-orang 
seperti ini akan malah menjadi beban dalam suatu hubungan. 
3. Memperhatikan orang-orang yang hadir 
 
Jika dalam sebuah majelis dihadiri oleh guru dan sebagian 
dari murid yang sekiranya pendengarannya membahayakan, 
maka tidak seharusnya ia mendengarkan saat dalam waktu 
kehadiran tersebut. Lebih baik, murid-murid itu diberikan 
kegiatan yang asyik dan cocok untuk mereka. 
4. Memperhatikan apa yang dikatakan oranag lain 
 
Tidak sedikit orang yang hanya fokus terhadap indra 
pendengarnya, dengan cara hanya mendengarkan saja tanpa 
menatap muka lawan bicaranya. Seseorang yang semacam ini 
terbiasa sibuk dengan dirinya sendiri tanpa ingin tau masalah 
perasaan seseorang yang ada di sekelilingnya. 
5. Mampu menahan dirinya saat ia berdiri dan memperkeras 
suaranya dengan diiringi tangisan. Akan tetapi, jika ia hanya 
berpura-pura menangis atau menari sangat diperbolehkan, 
selagi tidak memiliki niat untuk bercanda ria dengannya. 
6. Menyesuaikan diri dengan orang-orang yang berdiri, dan 
menyertakan perasaan yang sama persis tanpa ada unsur 
pemaksaan pada diri. Jika ia ingin berdiri, itu adalah bentuk 
dari keinginannya sendiri tanpa mempengaruhi keadaan 
 





































perasaan orang lain. Pembiasaan seperti ini merupakan 
keindahan dalam sebuah pergaulan dan persahabatan karena 
perbedaan hanya akan menimbulkan keliaran hati manusia. 
 
 
Inti dari penjelasan di atas, al-Ghaza>li> menyimpulkan 
bahwa teori sama‟ ada tiga derajat. Pertama, pemahaman isi 
lagu atau syair-syair yang di dengar. Kedua, berhubungan 
dengan perasaan yang mana perasaan ini akan muncul saat 
seseorang dapat memahami isi lagu tersebut. Ketiga,  adab 
atau ekspresi saat mendengarkan lagu, dari sinilah seseorang 
dapat menghayati musik.27 
B. Sholawat Burdah 
 
a. Biografi Imam al-Bu>shi}ri 
 
Muhammad bin Sa‘a>d ash-S}hanha>ji al-Bu>shi}ri 
memiliki gelar Syarafuddin (kemuliaan Allah) juga memiliki 
nama Kun‘yah Abu Abdillah. Ia lahir pada bulan syawal tahun 
607 H di Bahsim, yang mana desa itu bertepatan terletak di 
wilayah Bahansa di barat Sungai Nil Mesir. Banyak yang 
mengatakan bahwa al-Bu>shi}ri juga memiliki turunan darah 
Maroko dari marga Bani Habnun. Karena ibunya berasal dari 
Bushiri, sedangkan nenek moyang dari ayahnya tinggal di Dalash. 
Maka dari itu terkadang ia di sebut al-Dalashi, terkadang juga di 
 
27 Ibid., 36-38. 
 





































sebut al-Dalashiri hasil penggabungan dari Dalash dan Bu>shi}ri. 
Pendidikan pertama kalinya adalah penghafal al-Qur‘an, lalu 
pergi ke Kairo dan bergabung dengan pelajar yang menuntut ilmu 
di masjid ‗Abd al-Z}ha>hi}r. Dari situ, al-Bu>shi}ri mulai belajar 
beberapa ilmu agama, juga ilmu bahasa dan sastra. Kairo telah 
menjadi tempat yang bersejarah dalam kehidupan al-Bu>shi}ri 
dan menjadi tempat yang ditinggali dengan waktu yang cukup 
lama.28 
Imam al-Bu>shi}ri mulai menekuni tasawuf pada tahun 
1250 M, pada masa usianya 40 tahun. Ia memilih untuk menekuni 
tasawuf melalui amalan-amalan tarekat Syadziliyyah. Tarekat yang 
sedang ia tekuni ini tidak lain adalah rintisan dari Abu al-Hasan 
asy-Syadziliyyah, ia adalah seorang sufi dari kebangsaan Tunisia. 
Ia mempelajari tarekat ini di bawah bimbingan murid senior dari 
asy-Syadzili tidak lain yang bernama Abu> al-Abba>s al-Mu\rsi}. 
Dalam perjalanan untuk menekuni tasawuf, ternyata memiliki 
pengaruh yang sangat besar terhadap pemikiran dan orientasi karya 
sastranya.29 
Tidak sedikit dari masyarakat yang mengenalnya 
mengatakan, bahwa Imam al- Bu>shi}ri juga memegang amanah 
berupa memiliki jabatan waliy al-Hisbah (badan pengawas 
 
28 Muhammad Mudhofir Ilham, ―Pembentukan Akhlak Santri Melalui Majlis Shalawat Burdah di 
Pondok Pesantren Draul Huda Mayak Tonatan Ponorogo‖, (Skripsi, Ponorogo: IAIN Ponorogo, 
2018), 40-41. 
29 Eko Setiawan, “Nilai-Nilai Religius Dalam Syair Sholawat Burdah”, Vol. 10 (Jurnal, Malang: 
banyuwangi LINGUA, 2015), 3. 
 





































pelaksana syariat). Dapat dilihat dari amanah yang ia terima, bahwa 
ia adalah juga pakar fiqih karena jabatan seperti ini hanya dapat di 
dapatkan oleh seseorang yang benar-benar mengetahui suluk beluk 
hukum fiqih (Islam). Ada pula yang mengatakan bahwa Imam al- 
Bu>shi}ri adalah seorang Kristolog, karen ia juga banyak membaca 
Taurat, Injil dan karya lainnya yang ditulis oleh orang Nasrani dan 
Yahudi untuk menguatkan ajaran agama mereka. 
Dengan keahlian seperti ini, mau tidak mau Imam al- 
Bu>shi}ri harus bisa melawan orang Nasrani dan Yahudi. Al- 
Bushiri telah menulis kitab al-Mu\khra>j wa> al-Mard}u\d al- 
Nas}ha>ra> wa> al-ya>hu\d, yang mana tidak lain berisi tentang 
kritikan-kritikan terhadap keyakinan Nasrani dan Yahudi. Maka 
dari itu, Ibnu> Haja>r al-Hai}ta>ni} berkata bahwa al-Bu>shi}ri 
adalah keajaiban Allah dalam sajak dan prosa. Meski demikian, 
banyak yang meragukan keahlian al- Bu>shi}ri dalam prosanya 
dibandingkan dengan sajaknya, karena prosa al- Bu>shi}ri jarang 
sekali munculnya dibandingkan dengan sajaknya. Maka dari itu, 
tidak ada satu orang pun yang meragukan sajaknya. Karena ia 
sangat fenomenal sekali dalam mengubah dari sajak religus 
menjadi sajak-sajak sanjungan Rasulullah. Bahkan tidak ada yang 
bisa menandinginya terutama para pujangga. 
Imam al-Bu>shi}ri juga dianggap sebagai penyair istana 
guna untuk mengais rizki dengan mengubah sajak-sajak sanjungan 
 





































untuk para penguasa istana Dinasti Mamluk yang memiliki 
kekuasaan di Mesir. Tanpa ia tau penguasa yang disanjungnya itu 
penguasa yang baik atau tidak. Jika itu memang benar adanya, 
kemungkinan besar hal seperti itu terjadi saat Imam al Bu>shi}ri 
memilih jalan hidup sufi atau sebelum ia menjadi pengubah sajak- 
sajak Burdah. Mengenai hal tersebut, adanya salah satu ungkapan 
penyesalan yang sangat dalam karena apa yang sudah ia perbuat 
sebelumnya, ia menulis beberapa bait dalam sajak Burdah. Dalam 
sajak Burdah juga sudah terlihat betapa cenderungnya ia terhadap 
tasawuf terutama dalam sajak-sajaknya yang mengenai godaan 
nafsu.30 
Dengan hal ini, al-Bu>shi}ri memegang teguh pandangan 
Ahlusunnah yang menghormati seluruh sahabat Nabi Saw. Adanya 
perbedaan pendapat adalah salah satu ijtihad dengan sangat hati- 
hati dan niat yang baik oleh mereka. Hal itu juga berkaitan dengan 
sajak al-Bu>shi}ri yang menyanjung Abu Bakar, Umar, Ustman, 
Ali dan para sahabat-sahabat yang lain Rasulullah, terutama yang 
masuk dalam kelompok sepuluh sahabat.31 
Al-Bu>shi}ri adalah penyair yang produktif. Sudah banyak 
karya sastra yang ia tuliskan melainkan beberapa syair yang telah 
ia gubah. Ia juga memiliki kemampuan yang luar biasa dalam 
sastra, terbukti dari syair yang telah ia gubah, sudah banyak di akui 
 
30 Muhammad Mudhofir Ilham, ―Pembentukan Akhlak Santri”,  41-43. 
31 Ibid., 43. 
 





































gubahannya tersebut memiliki nilai sastra yang sangat tinggi. 
Burdah merupakan sebuah karya yang sangat luar biasa Imam al- 
Bu>shi}ri jika dibandingkan dengan karyanya yang lain. Dari awal 
syair Burdah memiliki banyak perhatian yang sangat besar dari 
masyarakat. Baik masyarakat awam maupun budayawan. Enam 
edisi terjemahan sholawat Burdah telah di terbitkan di kawasan 
Eropa. Antara lain, Uri ia adalah seorang sastrawan yang berasal 
dari Belanda, ia adalah orang yang pertama menerjemahkan syair 
Burdah ke dalam bahasa latin dengan judul Carmen Mysticum 
Borda Dictum. Terjemahan ini telah dicetak berulang kali dan 
tersebar luaskan terutama Leiden Belanda. Di Jerman, tidak lain 
ada dua terjemahan yang sudah diterbitkan. Pertama adalah yang 
diterjemahkan oleh Von Rosenweg yang berjudul Funkelnde 
Vandelsterne Zum Iobe Des Grschopfe, lalu yang kedua 
diterjemahkan oleh Redhouse yang berjudul The Burdah. 
Sedangkan di Itali telah berhasil di temukan bahwa ada satu edisi 
terjemahan yang sudah diterjemahkan oleh Gabrielli yang berjudul 
Al-Burdatain. 
Imam al-Bu>shi}ri wafat pada usia 82 tahun bertepan pada 
tahun 1295 di Iskandaria. Beliau dimakamkan di dekat bukit al- 
Mughatham yang berdekatan dengan makam Muhammad Ibn Idris 
asy-Syafi‘i tokoh utama Madzhab Syafi‘i.32 
 
 
32 Eko Setaiawan, ―Nilai-Nilai Religius”, 3-4. 
 





































b. Karya-karya Imam al-Bu>shi}ri 
 
Karya sastra al-Bu>shi}ri terbagi menjadi dua golongan. 
Pertama, karya sastra yang mengandung keagamaan, terlihat 
dengan jelas dari sebagian besar syairnya bahwa imam al- 
Bu>shi}ri lebih mengutamakan sejarah kehidupan Nabi 
Muhammad SAW. menurut para peneliti sastra Arab menganggap 
bahwa al- Bu>shi}ri adalah pelopor penggubah syair setelah para 
sahabat. Berikut karya-karya imam al-Bu>shi}ri pada kategori 
pertama: 
1. Al-Kawa>kib ad-Durriyyah fi> Madh} Khair al-Bariyyah yang 
mana kita kenal dengan nama sholawat al-Burdah. Berjumlah 
161 bait. 
2. Al-Qashi>dah al-Muha}mmadiyyah, yang mana syairnya 
berjumlah sebanyak 15 bait dan telah menjadi album pertama 
grup Langitan pada tahun 1997. 
3. Al-Hamziyyah fi> al-Mada>ih} an-Nabawiyyah, yang 
berjumlah 427 bait, sehingga menjadi salah satu karya terbesar 
al-Bushiri. 
4. Dzakhr al-Ma„a>d fi> Wazan Ba>nat Su„a>d, syair ini 
berjumlah sebanyak 204 bait yang ia gubah sebagai 
pembanding syair Ba>nat Su„a>d gubahan Ka‘b ibn Zuhair 
yang sangat legendaris itu. 
5. Al-Qashi>dah al-Mudhariyyah fi ash-Shala>h „ala> Khair al- 
Bariyyah, berjumlah sekitar 39 bait. 
6. H>{ukm al-Hawa>, berjumlah 30 bait yang menjelaskan 
tentang bahayanya hawa nafsu. 
Kedua, karya sastra ini merupakan golongan yang umum, 
seperti halnya mengandung tentang keluhan hati, ekspresi 
 





































kebahagiaan dan pujian atau kritik terhadap seseorang. Berikut 
contohnya: 
1. Katab al-Masyi}b, syair yang berjumlah 141 bait yang mana 
mengandung tentang rasa kekagumannya terhadap 2 guru 
tarekat Syadziliyah yang di anutnya yakni Abu> al-H{asan 
asy-Sya>dzili> dan Abu> al-‗Abba>s al-Mursi}. 
2. „A>sy ba„d Maut, syair yang berjumlah 4 bait dan 
mengandung tentang kegelisahan seseorang yang mengetahui 
bahwa seseorang yang di sayang meninggal dunia. 
3. Mustakhdimu>n wa Syaya>thi}n, syair ini berjumlah 4 bait 
yang mana ia gubah saat ia mengetahui bahwa keledai 
kesayangannya hilang karena di curi orang. 
4. Fadhluk Awwal, syair ini berjumlah 150 baitt yang 
mengandung tentang kekagumannya terhadap Sultan al-‗Izz 
Aibak, penguasa Damaskus atas beragam prestasinya dalam 
bidang pendidikan.33 
c. Sejarah Singkat Sholawat Burdah 
 
Sholawat Burdah ialah sholawat yang merupakan suatu 
ungkapan kecintaaan seseorang kepada Allah dan Nabi 
Muhammad SAW, dengan cara melantunkannya. Sesuai dengan 
apa  yang sudah  dijelaskan  dalam  Al-Qur‘an  ―Sungguh  Allah  dan 
para malaikat bersholawat atas Nabi. Hai orang yang beriman, 
bersholawatlah atasnya dan berilah salam kepadanya dengan 





33 Muhammad Adib, Burdah Antara Kasidah, Mistis, dan Sejarah, (Yogyakarta: PT LKIS Printing 
Cemerlang, 2015), 17-19 
 





































Dalam Bahasa, burdah memiliki isi kandungan syair 
tentang pujian atau sholawat kepada Nabi Muhammad Saw. 
Sholawat burdah ditulis pada abad ke 13 Masehi, bertepatan 
dengan masa transisi perpindahan kekuasaan Dinasti Ayyubiyah ke 
Dinasti Mamluk. Sholawat burdah ini diciptakan oleh Imam al- 
Bu>shi}ri saat ia mengalami sakit yang cukup parah dan lama. 
Pada saat ia mengalami sakit yang diderita yakni penyakit lumpuh, 
ia mengubah shalawat yang dipersembahkan untuk Nabi dengan 
tujuan untuk memohon Syafaat Nabi agar segera disembuhkan dari 
sakit lumpuhnya yang ia derita dengan waktu yang cukup lama. 
Hingga suatu malam, Imam al-Bu>shi}ri melantunkan sholawat 
burdah, usai melantunkan, ia tertidur dan bermimpi bertemu 
dengan Rasulullah dan memberikan sebuah jubah (burdah) yang 
mana Rasulullah meletakkan jubah (burdah) tersebut dibagian 
tubuh Imam al- Bu>shi}ri yang sakit. Saat ia bangun dari tidurnya, 
ia merasakan sebuah keajaiban yang mana ia tidak pernah 
menyangka bahwa ternyata sakit yang sudah lama dideritanya tiba- 
tiba sembuh dan tidak merasakan sakit lagi. Keajaiban yang 
dialaminya menjadi suatu alasan utamanya dalam memberi nama 
sholawat burdah tersebut. Sehingga dari zaman ke zaman 




34Muhammad Mudhofir Ilham, “Pembentukan Akhlak Santri”, 45. 
 





































Banyak peneliti yang membahas tentang sholawat Burdah, 
baik dari kalangan Islam maupun non Islam dengan sudut pandang 
yang berbeda. Dari segi kalangan sufi, syair ini berisi ungkapan 
atau pujian yang sangat dalam terhadap Nabi Muhammad saw. 
Syair ini ditulis dengan bahasa Arab yang sangat tinggi sehingga 
banyak disukai oleh kaum Muslim yang bebahasa Arab. Syair ini 
berisi tentang ketasawufan (sufistik) yaitu seperti taubat, zuhud, 
khauf, raja‟ dan mahabbah. Dari segi psikologi sufi, burdah juga 
mengandung tema nafs, sedangkan jika dalam segi falsafi, al- 
Burdah dengan interpretasinya, mengandung tema NurMuhammad 
dan Hakikat Muhammad. Dengan tema-tema yang sudah 
digambarkan al-Bu>shi}ri telah menjadi pokok perhatian 
masyarakat. 
 
d. Makna Sholawat Burdah 
 
Secara etimologi, Burdah memiliki banyak arti, yakni: 
pertama, jubah para khalifah yang menjadi salah satu hiasan para 
khalifah. Dari hiasan jubah tersebut, khalifah memiiki perbedaan 
antara pejabat negara lain, kerabat maupun rakyatnya. Kedua, 
sholawat ini dipersembahkan oleh Ka‘ab bin Zuhair bin Abi Salma 
untuk Nabi Muhammad SAW. Yang mana ia pernah membenci 
Rasulullah dan menyerangnya sehingga kaki beliau berdarah. Saat 
ia ingin masuk Islam ia merasa takut dan malu untuk bertemu 
dengan Rasulullah. Sehingga saat ia ingin menghadap Rasulullah 
 





































di Madinah, ia diantar oleh sahabat Nabi yakni Abu  Bakar  r.a. 
Saat ia sudah berhadapan dengan Rasulullah ia menyatakan bahwa 
ia ingin masuk islam. Ka‘ab bin Zuhair bin Salma kaget dengan 
sambutan hangat dari beliau yang mana Rasulullah sudah 
memaafkan perbuatan yang sudah dilakukan terhadapnya sehingga 
ia merasa kagum dengan sifat dan akhlak Rasulullah.35 Ia bersyair 
dan memuji beliau dengan melantunkan shalawat yang masyhur: 
banat su‘adu. Lalu Rasulullah melepaskan Burdahnya dan 
memberikan kepadanya. Dari sinilah puisi: Banat Su‘adu 
dinamakan Burdah, yang mana pada awalnya nama puisi imam  
Al- Bu>shi}ri bernama“Al Kawa>ki} buddu\riraya>h fi} Madhi} 
Kha>iril Bari}yah”. 36 
Burdah artinya adalah jubah dari kulit atau bulu binatang. 
Mulanya burdah tidak memiliki muatan nilai historis lainnya selain 
baju hangat yang dikenakan orang Arab. Nilai sakral tersebut 
muncul saat Nabi Muhammad menghadiahkan baju burdah yang 
biasa beliau pakai kepada Kaab Ibn Zuhair (662 M) seorang 
penyair ternama yang baru saja masuk Islam sebagai penghargaan 
atas syair gubahannya yang mengandung makna penghormatan dan 
sanjungan terhadapa Nabi Muhammad SAW dan agama Islam 
yang dibawanya. Burdah adalah syair pujian (madaih) kepada 
Rasulullah SAW yang telah ditulis oleh Imam al-Bu>shi}ri, 
35 Muhammad Adib, Burdah Antara Kasidah, Mistis, dan Sejarah, 21. 
36Ulin Nihaya, “Konsep Seni Qasidah Burdah Imam Al-Bushiri Sebagai Alternatif Menumbuhkan 
Kesehatan Mental”, (Jurnal Ilmu Dakwah, Vol. 34, No. 1, Semarang, 2014), 30. 
 





































sebagai ungkapan rasa rindu dan cinta yang sangat dalam terhadap 
Nabi Muhammad SAW dengan segala implikasinya. 
Pendapat ulama lain juga mengatakan bahwa Burdah adalah 
mantel yang dari wol dan yang mana dijadikan jubah saat siang 
hari dan dijadikan selimut saat malam hari. Karena ada 
keterkaitannya dengan mantel yang diberi oleh Nabi, maka syair 
tersebut dinamakan al-Burdah. Burdah terdiri dari 160 bait, yang 
mengandung nasehat dan peringatan seperti halnya permasalahan 
tentang nafsu, pujian terhadap Nabi Muhammad SAW. Burdah 
adalah termasuk syair al-Mada>‟i}h an\-Naba>wi}yya>h setelah 
terjadinya kekosongan yang sangat panjang. Setelah itu muncullah 
syair-syair al-Mada>‟i}h yang lain. Dari syair-syairnya yang 
berjudul      ―alkawa>ki}b      al-du\rri}yah      fi}      madh}      khayr 
albari|}yya>h‖ (bintang kemilau dalam memuji makhluk terbaik) 
yang kemudian diubah menjadi qasidah al-burdah. Syair ini 
menjadi kekayaan kesustraan Arab yang memeliki kesejatian 
dalam memuji Rasulullah SAW. Isi dalam kandungan tersebut 
adalah mutiara tentang penghormatan di hadapan makhluk utusan 
dan kekasih Tuhan seluruh alam.37 
Keindahan susunan bahasa dalam Burdah menjadi sangat 
mudah dihafal dan dapat di baca dengan menggunakan berbagai 
macam lagu. Sehingga burdah menjadi kesustraan bahasa Arab 
 
 
37 Luluk Fitriani, ―Burdah Comunity‖, (Skripsi: UIN-Sunan Ampel, 2018), 32-35. 
 






































yang paling kuat dan dapat bertahan. Banyak sastrawan yang 
tertarik pada keindahan bahasanya terutama dalam mat}hla‟ (awal 
bait kasidah burdah). Sempat ada sastrawan yang ingin meniru 
syair burdah, akan tetapi ternyata syair tersebut sangat sulit untuk 
ditiru. 
Zaki Mubarok adalah sastra Arab yang mana awal mulanya 
ia meremehkan burdah, ternyata pada akhirnya ia mengakui bahwa 
nilai estetika dalam burdah yang diciptakan al- Bu>shi}ri sangat 
tinggi. Pengamat sastra Arab dari Universitas Sorbome Perancis 
atau yang di kenal dengan nama De Tascy mengakui, bahwa tidak 
ada penyair kontemporer arab yang dapat menirukan kasidah 
burdah.38 
Sudah sangat jelas bahwa syair tersebut membicarakan 
tentang sosok Rasulullah SAW, yang sudah tidak asing lagi bagi 
masyarakat Islam. Beliau adalah Nabi terakhir sekaligus sult}ha>n 
al-anbiya>‟ wa> al-mu\rsa>li}n. Ungkapan terhadap Nabi dalam 
kasidah burdah adalah sebagai kekaguman terhadap sosok Nabi 
Muhammad SAW yang mana memiliki pengaruh yang sangat  
besar terhadap manusia. Beliau adalah salah satu makhluk yang 
diciptakan sebaik-baik ciptaannya entah dari akhlaknya, budi 
pekerti halusnya maupun santunnya. Kasidah burdah merupakan 
 





































cerminan perjalanan hidup Imam al- Bu>shi}ri sebagai seorang 
sufi (ahli tasawuf).39 
e. Kandungan Syair Sholawat Burdah 
 
Bait-bait shalawat Burdah terdiri dari sepuluh pokok 
pembahasan, di antaranya: 
a. Prolog cinta sang kekasih, berjumlah 12 bait 
 
b. Peringatan bahayanya menuruti hawa nafsu, berjumlah 16 bait 
 
c. Pujian, sebanyak 30 bait 
 
d. Kisah kelahiran, sebanyak 13 bait 
 
e. Mukjizat, sebanyak 16 bait 
 
f. Al-Qur‘an, sebanyak 17 bait 
 
g. Isra‘ Mi‘raj, sebanyak 13 bait 
 
h. Jihad, sebanyak 12 bait 
 
i. Penutup dan permohonan ampun, sebanyak 12 bait dan ada 
yang berpendapat 19 bait 
Semua bait tersebut memiliki penjabaran, berikut penjabarannya: 
 
a. Kecintaan terhadap Rasulullah, prolog pada bagian burdah 
yang dimaksud dalam ilmu sastra disebut syakwa al-gharam 
(ekspresi batin sang penyair). Pada bagian ini, penyair 
mengungkapkan isi hatinya dengan kiasan dan simbol. Pada 
bait pertama, ia menunjukkan rasa cintanya dengan kisah yang 
dimulai dengan nasib, yaitu ungkapan rasa pilu atas duka cita 
39 Ibid., 38. 
 





































yang di alami oleh penyair dan orang terdekatnya yaitu 
tetangganya di Dzu Salam. Hal ini menjadi suatu kelaziman 
bagi penyair untuk mengawali syairnya selalu ada kaiatannya 
dengan lokasi atau tempat yang sangat terkenang dalam 
kehidupannya. Kecintaan terhadap Nabi di ungkapkan oleh 
Bu>shi}ri dalam bait 1-12. 
b. Nasihat akan hawa nafsu, pada bagian kedua dalam syair 
Burdah mengandung makna bahayanya hawa nafsu. Dengan 
bahayanya watak dari hawa nafsu berjumlah 16 bait dan bait 
tersebut dimulai dari bait 13-28. Untuk pengendalaian hawa 
nafsu, al-Bu>shi}ri menganjurkan agar kehendak hawa nafsu 
agar dibuang jauh-jauh, jangan dimanjakan atau dipertuankan, 
karena nafsu itu sesat dan menyesatkan. Dalam keadaan lapar 
atau kenyang, hal itu sama saja menyesatkan atau merusak, 
maka harus dijaga dengan seimbang dan juga harus dilawan 
sekuat tenaga. 
c. Pujian kepada Rasulullah SAW. Pujian al-Bu>shi}ri terhadap 
Nabi tiada batasnya, ungkapan kelebihan Nabi adalah yang 
paling utama, yaitu mukjizat paling besar dalam bentuk al- 
Qur‘an, mukijzat yang abadi. Al-Qur‘an adalah kitab yang 
tidak memiliki keraguan di dalamnya dan tidak akan hancur 
ataupun ditelan oleh perubahan zaman, apalagi jika ditafsirkan 
dan dipahami secara arif dengan berbekal pengetahuan dan 
 





































makrifat. Bagian ini adalah bagian dari burdah tentang 
Rasulullah saw. Bila memuji Rasulullah termasuk ibadah 
shalawat, maka Burdah dapat dikatakan dalam bentuk  
shalawat, adapun hal ini terdapat dalam bait 29-58. 
d. Maulid Nabi Muhammad Saw. Bagian burdah ini, 
menceritakan tentang kelahiran Nabi Muhammad SAW. Serta 
berbagai peristiwa yang menakjubkan di sekitarnya sebagai 
tanda kelahiran Rasulullah. Jumlah bait pada bagian ini berada 
di bait 59-71. 
e. Mukjizat, bagian Burdah ini adalah menceritakan tentang 
mukjizat Nabi Muhammad SAW, yang sifatnya lahiriah. Bait 
ini berada di bait 72-87. 
f. Keistimewaan al-Qur‘an. Dalam bagian ini menjelaskan 
tentang keistimewaan-keistimewaan mukjizat Rasulullah Saw. 
Yang berupa turunnya kitab al-Qur‘an sebagai pedoman. Bait 
bagian ini terdapat dalam bait ke 88-100. 
g. Isra‘ Miraj. Isi kandungan ini menjelaskan tentang Isra‘ Mi‘raj, 
perjalanan suci Rasulullah Saw dari masjidil Haram sampai 
Sidratul Muntaha. Bait ini terdapat dalam bait ke 105-107. 
h. Perjuangan Nabi Saw di medan perang. Mengandung isi kisah 
Nabi dan para sahabat saat melawan musuh untuk membela 
agama Islam. Di dalam bait tersebut menggambarkan bahwa 
 





































musuh berlarian hingga ketakutan. Bait ini terdapat pada bait  
ke 118-139. 
i. Penyesalan al-Bu>shi}ri. Pada bait ini isinya mengandung saat 
al-Bu>shi}ri merasakan penyesalan dan memohon ampunan. 
Dalam bait ini Imam al- Bu>shi}ri menjelaskan bahwa ia 
mengalami penyesalan yang cukup dalam atas kebiasaannya 
yang membuat puisi dan mengharapkan materi. Bait ini 
terdapat pada bait ke-140-151. 
j. Penutup, bagian ini merupakan penutup dan do‘a. Pada bagian 
ini mengandung isi yang mana kemahiran al-Bu>shi}ri terlihat 
saat ia mengungkapkan mat}hla‟. Sehingga dama bait ini al- 
Bu>shi}ri menyusun kelima dengan sangat indah. Bagian ini 
juga merupakan suatu harapan al- Bu>shi}ri untuk memohon 
ampunan sehingga dosa-dosanya terampuni. Bait ini terdapat 
dalam bait ke 152-161.40 
f. Kandungan Sholawat Burdah 
 
Sholawat Burdah memiliki banyak fungsi dalam pelafalannya, 
fungsi di antaranya ialah: 
1. Fungsi bagi penyair. Isi sholawat burdah ditujukan kepada 
yang pengarangnya dan sebagai bentuk apresiasi kecintaannya 
yang sangat dalam terhadap Rasulullah SAW. Bukan hanya 
sebagai ungkapan rasa cinta Imam al-Bu>shi}ri kepada Nabi, 
40 Muhammad Mudhofir Ilham, “Pembentukan Akhlak Santri”, 48-52. 
 





































sholawat ini juga bertujuan untuk memohon ampunan dan 
syafaat kepada Allah SWT dan juga sebagai sarana untuk 
mendapatkan kesembuhan dari penyakitnya yang 
berkepanjangan. 
2. Fungsi sholawat Burdah bagi yang mengamalkan di Arab 
memiliki manfaat dan sebagai hiburan. Fungsi manfaat ini 
sebagai agama, spiritual dan pendidikan. Dalam aspek 
spiritual, sholawat Burdah digunakan untuk menyembuhkan 
penyakit rohani, jasmani dan penolak bala‘. Dalam waktu 
pelaksanaannya ialah dilaksankan saat sholat fardhu atau 
tepatnya pada waktu tertentu, misalnya hari dan sholat jum‘at. 
Berkaitan dengan pendidikan, sholawat Burdah dijadikan 
sebagai ekstra kulikuler bagi para pelajar dan sebagai salah 
satu buku dalam bidang akhlak dan sejarah. Manfaat 
selanjutnya, sholawat Burdah difungsikan sebagai hiburan 
untuk mendapatkan kenikmatan melalui irama, pilihan kata 
dan keindahan bahasanya. 
3. Fungsi sholawat Burdah dalam kalangan pesantren, memiliki 
kesamaan fungsi dengan masyarakat Arab, yang mana 
mencakup agama, spiritual, dan pendidikan. Dalam fungsi 
keagamaan, dapat diketahui dari pengamalan matan shalawat 
Burdah sebagai amal ibadah. Mereka menganggap bahwa 
sholawat Burdah memiliki keselarasan dengan al-Qur‘an dan 
 





































sunnah serta didorong dengan kecintaan kepada Nabi dan rasa 
hormat kepada ulama (Imam al-Bu>shi}ri). Mereka 
menganggap bahwa Imam al-Bu>shi}ri adalah wali Allah yang 
pantas untuk dimintai kebarokannya. Pengamalan sholawat 
Burdah dilakukan serentak dengan ibadah sholat fardhu. Pada 
bait ke 79 dibaca sebanyak tiga kali setelah sholat Maghrib 
dengan tujuan untuk mendapatkan kekuatan dalam beragama. 
Dalam fungsi spiritual dapat dilihat dalam khasiat atau faedah 
yang ada dalam kandungan sholawat Burdah. Bait-bait 
sholawat Burdah memiliki tiga fungsi spiritual, diantaranya 
ialah: sebagai penyembuhan penyakit rohani, jasmani dan 
penolak bala‘. Untuk mendapatkan khasiat tersebut dapat 
dilakukan dengan cara yang ada kaitannya dengan 
perkembangan individu, upacara-upacara keagamaan, 
pertanian, perdagangan dan kegiatan Ama>r Ma‟ru\f Nahi} 
Munka>r, pengobatan, permintaan keputusan dari Allah bagi 
yang memiliki sakit yang parah dan hal-hal yang magis. Fungsi 
dalam pendidikan, hal ini dengan memberikan pengajaran bagi 
santri dan masyarakat, baik secara langsung maupun tidak 
langsung. Sholawat Burdah dianggap sebagai salah satu 
sumber ajaran Islam dalam hal mencintai Nabi dan memujinya, 
serta mengetahui mukjizatnya. Dalam fungsi hiburan, dapat 
dilihat oleh masyarakat Indonesia untuk menghibur diri, 
 





































mengajak santri atau jama‘ah agar memiliki ketertarikan 
sehingga masyarakat Indonesia mengindahkan suaranya dan 
memvariasikan dengan irama yang cocok untuk dinyanyikan.41 
C. Tinjauan Umum Tentang Tangisan 
 
a. Pengertian Tangisan 
 
Menangis adalah bagian dari perilaku yang biasa dilakukan 
oleh seseorang dalah kehidupannya. Banyak dari seseorang yang 
menganggap bahwa air mata adalah tangisan. Saat mata 
menjatuhkan air mata, air mata itu menunjukkan bahwa seseorang 
itu sedang menangis dengan appaun alasannya, entah itu 
menangis karena sedih, tangisan bahagia ataupun karena mata itu 
sedang mengalami iritasi. Jika mata itu telah menumpahkan air 
mata, maka mata itu sedang menangis.42 
Menangis ialah keluarnya air dari pelupuk mata yang 
disebabkan oleh keadaan hati atau keadaan lainnya yang membuat 
kondisinya labil. Salah satu hal yang menebabkan menangis adalah 
saat kita teringat oleh kesalahan atau dosa-dosa dan maksiat kepada  
Allah.  Rasulullah  bersabda:  ―semua  mata  akan  menangis pada 
hari kiamat kecuali tiga hal. Pertama, mata yang menangis karena 
takut kepada Allah SWT. Kedua, mata yang dipalingkan 
41 Muhammad Fajri Tsani Ramadhani, ―Implikasi Pembacaan Shalawat Burdah‖, (Skripsi, 
Ushuluddin dan Humaniora, UIN-Wali Songo Semarang, 2018), 38-39. 
42 Rahmat Sandi, ―Tangisan Dalam Perspektif Hadis Nabi‖, (Skripsi, Fakultas Ushuluddin dan 
Filsafat, Uin Alaudin Makassar, 2014), 18-23. 
 





































apa apa yang diharamkan oleh Allah. Ketiga, mata yang tidak tidur 
karena mempertahankan agama Allah.‖ Dalam hadis dijelaskan, 
diantara 7 golongan manusia yang dilindungi Allah pada hari di 
mana tidak ada perlindungan kecuali perlindungan Allah salah 
satunya ialah yang mengingat Allah dalam keadaan bersunyi diri 
sehingga berlinang air matanya43 (H.R Bukhari dan Muslim). 
Menangis dalam kajian kesehatan merupakan itu adalah 
cermin dari emosi manusia, yang mana itu merupakan bagian dari 
perantara emosi manusia yang mana itu meliputi kesedihan, 
kegembiraan, kekagetan, ketakutan, cinta kasih, kebencian dan 
kemarahan. Otak akan selalu merekam sesuatu yang perrnah terjadi 
dalam diri manusia, saat seseorang merasakan kesedihan, maka 
otak akan secara langsung mengingatkan kembali sesuatu yang 
telah terjadi yang berkaitan dengan kesedihan, dengan secara 
spontan mata akan mengeluarkan air mata. Karena dengan 
mengeluarkan air mata tersebut, maka perasaan akan menjadi lega 










43 Berlinang air mata yang di maskud adalah dikarenakan teringat perbuatan maksiat atau dosa- 
dosa dan maksiat yang sudah pernah diperbuat, atau karena terlalu gembira dan terharru sehingga 
tanpa sadar air matanya berlinang membasahi pipi. 
44   Muhammad   Afif   Ardianto,   ―Menangis   dalam   Prespektif   al-Qur‘an‖,   (Skripsi,   Fakultas 
Ushuluddin dan Humaniora, Universitas Islam Negeri Walisongo, 2016), 18. 
 





































b. Jenis-jenis Menangis 
Banyak dari mereka yang menyalurkan emosi mereka 
dengan cara yang tidak baik seperti halnya memakai narkoba, 
meminum alkohol atau memakai sabu-sabu. Hal semacam ini biasa 
dilakukan oleh anak muda yang jiwanya masih labil. Dari hal 
semacam yang telah disebutkan, bahwa masih ada cara yang lebih 
positif dari hal di atas yakni dengan cara menangis. Adapun jenis- 
jenis tangisan dalam perspektif Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, 
diantaranya adalah: 
 Tangisan kasih sayang dan kelembutan hati 
 
Ini adalah naluri yang miliki setiap manusia. Karena 
manusi tercipta dari kasih sayang dan kelembutan, maka 
naluri tersebut didasari dengan kasih sayang dan 
kelembutan. 
 Tangisan cinta dan kerinduan 
 
Untuk menggambarkan kecintaan kita terhadap 
seseorang, kadang kala menimbulkan luapan emosi tiada 
tertahan yang disebabkan karena kepedihan yang di dapat. 
Cinta dapat menumpahkan air mata seseorang, entah itu air 
mata berupa kebahagiaan atau air mata yang berupa 
kekecewaan. 
 Tangisan kegembiraan dan kebahagiaan 
 





































Air mata kebahagiaan ini merupakan fitrah manusia karena 
 
―Tak  ada  manusia  yang  tidak  ingin  bahagia‖.  Setiap  orang  pasti 
menginginkan kebahagiaan selalu hadir dalam kehidupannya, saat 
kebahagiaan itu datang menghampirinya dan sesuai apa yang 
diinginkannya, maka tanpa sadar air mata kegembiraan itu akan 
jatuh. Air mata ini merupakan bagian dari rasa syukur atas karunia 
yang sudah diberikanNya. 
 Tangisan kesedihan 
 
Air mata ini di sebabkan karena terjadinya saat 
seseorang di tinggal pergi oleh orang yang disayanginya. 
Tangisan seperti ini dapat disebut tangisan kasih sayang.45 
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan, ekspresi 
ketika menangis terkadang juga dapat dirasakan dari sebab 
yang lahiriah, seperti halnya cucuran air mata, isakan dan 
suara lengkingan saat menangis yang keluarnya dari mulut, 
mata berkaca-kaca, keluarnya ingus dari hidung, ataupun 
gerakan-gerakan yang diluapkan oleh tangan ataupun kaki 
dan kepala yang bergerak tak beraturan. Ekspresi menangis 
yang terpendam hanya tampak kepada kemurungan dan 
kesedihan dalam wajah. 
Menurut penjelasan di atas ialah sesuatu yang sudah 
dipahami oleh banyak masyarakat. Karena menangis adalah 
 
45 Muhammad Afif Ardianto, ―Menangis dalam Prespektif al-Qur‟an”, 18-21. 
 





































suatu hal yang selalu dilakukan oleh banyak masyarakat 
dalam kehidupan sehari-hari. 
 







































A. Sejarah Berdirinya Majlis Burdah di Nguling Kabupaten 
Pasuruan Bangil. 
 
a. Letak Geografis 
 
Letak geografis Kabupaten Pasuruan antara 112 0 33‘ 55‘‘ 
 
hingga 1130‘ 37‘‘ Bujur Timur dan antara 70 32‘ 34 hingga 80 30‘ 
20‘‘ Lintang Selatan dan Kabupaten Pasuruan memiliki luas 
1.474,015 km, dengan batas-batas wilayah Utara, Selat Madura dan 
Kabupaten Sidoarjo. Selatan, Kabupaten Malang. Barat, Kabupaten 
Mojokerto. Timur, Kabupaten Probolinggo. 
 
Sedangkan di tinjau dari segi geologis Kabupaten Pasuruan, 
daratan Kabupaten terbagi menjadi 3: Daerah pegunungan dan 
berbukit memiliki ketinggian antara 180m-300m. Daerah ini 
membentang dibagian Selatan dan Barat meliputi Kec. Lumbang, 
Kec. Tosari, Kec. Tutur, Kec. Purwodadi, Kec. Prigen dan Kec. 
Gempol. Daerah dataran rendah memiliki ketinggian antara 6m- 
91m, dataran ini berada dibagian Tengah dan merupakan daerah 
subur. Daerah pantai memiliki ketinggian antara 2m-8m diatas 
permukaan laut. Daerah ini membentang dibagian Utara meliputi 
Kec Nguling, Kec Rejoso, Kec Kraton dan Kec Bangil. 
 





































Kabupaten Pasuruan pada umumnya beriklim Tropis 
dengan klasifikasi Schimat dan Fergusan. Sebagian besar 
kecamatan tipe iklim C dan selebihnya tipe B, temperature 
sebagian besar wilayah antara 240 – 320 C, sedangkan untuk 
wilayah di atas 2.770 meter temperature terendah mencapai 50 C 
utamanya Kecamatan Tosari. Variasi curah hujan rata-rata 
dibawah 1.500 – 2.500mm. angin Barat dan Timur kecepatanna 
rata-rata 12-30 knot. 
 
Potensi Hidrogafi memberikan peluang yang besar bagi 
pembangunan, baik untuk keperluan air minum, irigasi, 
pariwisata dan industri. Potensi Hidrogafi antara lain: 18 sungai 
dan 6 sungai besar yang bermuara di Selat Madura, selain potensi 
sungai ada pula danau dan sejumlah mata air, diantaranya danau 
Ranu Grati mampu mengeluarkan debit air maksimum 980 
liter/detik, selain itu juga terdapat 470 sumber mata air yang 
tersebar di 24 Kecamatan dan yang terbesar adalah Sumber Air 
Unggulan di Kecamatan Winongan dengan debit 5650 liter/detik 
yang digunakan untuk keperluan air minum Kabupaten Pasuruan, 
Kota Surabaya dan menurut rencana akan diperluas Kabupaten 
Sidoarjo, Kabupaten Gersik dan Sumber Air Banyu Biru juga 
 





































terdapat di Kecamatan Winingan dengan debit maksimum 225 
liter/detik.46 
b. Awal Mula di Adakannya Burdah di Desa Nguling Kab. 
Pasuruan 
 
Sejarah awal mula majelis burdah di Desa Nguling ialah 
pada tahun 2009, datanglah sang murid kepada gurunya yang 
bernama Habib Taufiq bin Abdul Qodir assegaf, guru atau 
mursyid tersebut memiliki pesan kepada santrinya yaitu Habib 
Umar Khalid bin Madihij agar dapat mendirikan majelis burdah  
di kediamannya yang bertepatan di desa Nguling. Namun apa 
yang diminta oleh Habib Taufiq bin Abdul Qodir Assegaf tentang 
didirikannya majelis burdah tersebut masih belum terlaksana, 
hingga sampai pada tahun 2011 datanglah seorang Habib yang 
berasal dari Hadramaut Tarim yang bernama Habib Hamid bin 
Hamid beliau adalah Imam dari masjid Alba Alawy yang sengaja 
mendatangi kediaman Habib Umar Khalid bin Madihij yang mana 
memiliki tujuan yang sama dengan Habib Taufiq bin Abdul Qadir 
Assegaf yakni berpesan kepada Habib Umar Khalid bin Madihij 
agar mendirikan majlis burdah. Karena pesan yang diterima oleh 
Habib Umar Kholid bin Madihij dari para mursyidnya, maka 










































Dalam acara pembukaan pertama kali majelis burdah yang 
di resmikan secara langsung oleh Habib Taufiq bin Abdul Qadir 
Assegaf, setelah itu majelis burdah akan dilaksanakan dalam satu 
minggu satu kali. Habib Taufiq sendiri sempat hadir dan 
mengikuti majelis burdah selama tiga minggu secara berturut- 
turut karena beliau sendiri melihat betapa pentingnya majelis 
burdah yang memiliki tujuan untuk mengumpulkan segenap kaum 
muslimin lebihnya untuk wilayah Nguling agar segenap seluruh 
kaum muslimin merasakan dekat kepada Allah SWT dan kepada 
baginda Nabi Muhammad SAW disaat kondisi saat ini banyaknya 
kaum muslimin yang lupa dengan ajaran Allah dan ajaran Nabi 
Muhammad serta dari golongan mereka banyaknya yang 
melakukan maksiat dan lalai dalam ajaran islam, sehingga dengan 
adanya majelis burdah ini memiliki tujuan agar segenap kaum 
muslimin mampu mendekatkan diri kepada Allah SWT tanpa 
adanya sedikitpun tendensi seperti golongan, maupun partai dan 
lain sebagainya. Karena seluruh kegiatan dalam majelis burdah 
semata-mata hanya karena Allah SWT dan untuk membiasakan 
para jama‘ah agar terbiasa membaca pujian-pujian atau sholawat 
kepada baginda Nabi Muhammad SAW. Karena isi kandungan 
burdah menceritakan bagaimana sejarah Nabi Muhammad SAW. 
 
Majelis burdah ini sudah berdiri selama 10 tahun, yang 
awalnya hanya 20 orang hingga saat ini semakin bertambah 
 





































menjadi 500 orang. Karena tempatnya yang tidak dapat 
menampung ribuan orang, majelis ini juga tidak mengundang 
warga melalui brosur, undangan, maupun yang lainnya. Akan 
tetapi seiring berjalannya waktu, majelis ini semakin bertambah 
banyak orang yang berpartisipasi untuk mengikutinya.47 
c. Pelaksanaan Membaca Sholawat Burdah 
 
Pembacaan sholawat burdah di desa Nguling kabupaten 
Pasuruan dilakukan setiap seminggu sekali, tepatnya pada hari 
selasa malam rabu ba‘da maghrib dan kegiatan ini dilaksanakan di 
kediaman Habib Kholid. Kegiatan ini juga langsung dipimpin oleh 
Habib Kholid sendiri dan diikuti oleh para jama‘ahnya. Hukum 
membacanya adalah wajib bagi imam dan para jama‘ah karena ini 
adalah sebagai penghormatan kepada Allah SWT maupun Nabi 
Muhammad SAW. 
 
Saat pembacaan sholawat burdah berlangsung, para jama‘ah 
mendengarkan dan melantunkan sholawat ini dengan diiringi 
hadrah. Secara bahasa, hadrah adalah hadir, kehadiran yang 
dimaksud adalah kehadiran Rasulullah saw. Karena sholawat ini 
merupakan sholawat yang ditujukan untuk Nabi Muhammad saw. 
 
Kita hanyalah umat Nabi yang mana tidak lain belum 
pernah sekalipun bertemu dengannya, rasa cinta kita bisa kita 
wujudkan dengan membaca sholawat kepadanya. Sebelum kita 
berdo‘a, tentunya kita bersholawat terlebih dahulu kepadanya. 





47 Habib Umar Khalid bin Madihij (Imam Majelis Burdah), Wawancara, Pasuruan 03 Juli 2020. 
 





































itu, kekuatan bersholawat juga merupakan kekuatan yang sangat 
luar biasa sebagai bentuk bahwa kita sangat mengagungkannya.48 
Hadrah adalah pujian kepada Allah dengan diiringi tambur 
kecil. Hadrah dalam bahasa adalah hadloro-yudhiru-hadhron- 
hadhrotan atau yang artinya ialah kehadiran. Akan tetapi dalam 
istilahnya adalah alat musik yang mana berbentuk seperti rebbana 
yang dipakai saat melangsungkan acara-acara keagamaan seperti 
Maulid Nabi SAW. Hadrah adalah musik yang digunakan untuk 
pengiring atau penyambutan saat nabi Muhammad SAW hijrah dari 
Makkah, sebagai tanda kebahagiaan atas kehadiran seorang Rasul 
ke bumi. Bukan hanya tanda kebahagiaan atas kehadiran Nabi saja, 
akan tetapi rebbana juga mampu meningkatkan semangat bagi 
masyarakat Islam saat bersholawat. 
 
Hadrah di sini bukan sekedar untuk dimainkan saja, akan 
tetapi juga dapat didengar karena lantun syair yang mengingatkan 
kita kepada Allah SWT dan Rasulullah SAW. Hadrah juga 
termasuk jenis dari musik Islami (spiritual). Karena dilihat dari 
lantunan syairnya yang berbau syair-syair Islam yang menunjukkan 
keagungan Nabi Muhammad SAW. Irama lantunan sholawat akan 
selalu membawa seseorang untuk mengetahui bagaimana makna 
dari perjuangan dan pengorbanan.49 
d. Susunan Bacaan Sholawat Burdah 
 
Adapun beberapa susunan acara saat pembacaan sholawat 




48   Muhammad   Fajri   Tsani   Ramdhani,   ―Implikasi   Pembacaan   Sholawat   Burdah‖,   (Skripsi, 
UINWalisongo,2018), 53. 
49 Demila Wati, ―Seni Hadrah Sebagai Media Dakwah di Desa Rejo Agung Kecamatan 
Tegineneng Kabupaten Peswaran‖, (Skripsi, Metro, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro, 
2018), 27-29. 
 





































1. Sebelum sholawat burdah di bacakan, majlis burdah desa 
Nguling memulainya dengan tawassul atau dengan membaca 
Hadharah (hadiah surat al-Fatihah) kepada Nabi Muhammad 
SAW, sahabat, keluarga, guru-guru yang berjasa dan Imam al- 
Bu>shi}ri (pengarang sholawat burdah) dan tidak lain juga 
kepada para jama‘ah agar mendapatkan barokah dari 
pembacaan sholawat burdah tersebut. Tawasul tidak lain adalah 
ibadah yang tujuannya untuk mendapatkan ridha Allah dan 
surga. Dari situlah kita dapat menyimpulkan bahwa semua 
ibadah adalah wasilah (sarana) untuk mendapatkan 
keselamatan dari api neraka dan mendapatkan kebahagiaan dari 
syurga. Tawassul menurut para Ulama mutaakhirin adalah 
bersumpah dan memohon atas nama Nabi Muhammad SAW, 
seperti halnya yang mereka lakukan bersumpah atas nama Nabi 
Muhammad, para shalihin dan orang-orang yang mereka 
anggap baik. Tawassul merupakan salah satu cara dalam 
berdo‘a, karena berdoa memiliki banyak cara agar dapat 
dibulkan oleh Allah, seperti halnya berdoa di sepertiga malam 
terakhir, berdoa dengan mendahulukan bacaan hamdalah dan 
sholawat dan meminta doa kepada orang yang shalih.  
Demikian tawassul juga menjadi salah satu mujahadah agar 
doa yang kita panjatkan dapat diterima dan dikabulkan oleh 
Allah SWT. Harus kita ketahui bahwa tawassul adalah sebagai 
 





































perantara dalam do‘a dan bukan menjadi sbeuah keharusan, 
akan tetapi alangkah baiknya saja sebelum doa membaca 
tawassul terlebih dahulu. Orang yang ber tawassul tidak 
menjadikan bahwa tawassul sebagai perantara, tidak lain 
karena kecintaan yang sangat dalam kepada-Nya dan memiliki 
keyakinan bahwa Allah juga mencintai perantara itu. Jika tidak 
melakukan hal tersebut, maka ia adalah manusia yang paling 
dibenci oleh-Nya.50 
2. Kemudian dilanjut dengan membaca sholawat burdah dari awal 
hingga akhir bersama-sama dengan khusyuk dan ikhlas agar 
semua yang diinginkan dapat terkabul. Akan tetapi ter-ijabahi 
ataau tidak juga tergantung kepada keyakinan masing-masing, 
ikhlas atau tidak. Karena tidak semua hajat dapat terkabulkan 
setelah mengamalkannya. 
3. Setelah membaca sholawat burdah, di lanjutkan membaca kitab 
tasawuf yang membahas masalah hati. Karena hati adalah pusat 
organ dalam tubuh. Majelis sholawat ini termasuk majlis untuk 
penyucian jiwa, dalam pustaka Majelis sholawat burdah disebut 
“ngaji ati” (hati). Ketika hati itu baik maka anggota badannya 
pun juga baik, lalu ketika hati itu jelek maka anggota badannya 
pun juga jelek seperti misalnya melakukan maksiat, melanggar 
perintah Allah dan sampai berbuat kejahatan. 
 
50  Lailatul  Badriyah,  ―Ayat-Ayat  Tawassul  dalam  Perspektif  Muhammad  bin  Abdul  Wahab‖, 
(Skripsi, Ushuluddin, Institus Agama Islam Negeri Walisongo, Semarang, 2009), 13-20. 
 





































e. Alasan Memilih Sholawat Burdah 
 
Alasan yang penulis temukan setelah dilakukannya 
wawancara, Habib Umar Khalid bin Madihij menjelaskan 
alasannya mengapa lebih memilih Sholawat burdah dibanding 
sholawat yang lainnya. Alasan yang beliau jelaskan adalah karena 
beliau berpendapat bahwa di dalam ajaran Tasawuf, seorang murid 
tidak akan menjalankan sesuatu yang menurutnya itu akan 
melibatkan banyak orang kecuali dengan isyarat dari sang Mursyid. 
Dalam kitab kifa>yah al-At}qiya‟ menjelaskan bahwa tarekat 
adalah tindakan yang harus lebih berhati-hati, baik itu tindakan dari 
segi ibadah maupun tidak. Fungsi Mursyid dalam tarekat adalah 
sebagai perantara sang murid agar bisa sampai kepada Allah. 
Keberadaan Musryid juga sebagai wasilah (penghubung) menuju 
ke jalan ma‟rifat hingga pada akhirnya kata wasilah ini memiliki 
arti tersendiri dalam tarekat yakni hubungan dengan  guru.51 
Dengan awal mula diadakannya sholawat burdah ini adalah karena 
menjalankan suatu wasilah atau anjuran dari Habib Taufiq dan juga 
tidak lain mendapat isyarat dari Habib Hamid yang mana beliau 
berdua adalah seorang mursyid dari Habib Kholid bin Madihij. 
 
Habib Kholid juga tidak beranggapan bahwa sholawat 
burdah adalah sholawat yang paling banyak memiliki kandungan 
makna yang mana membuat para jama‘ah merasa bahwa sholawat 
inilah yang paling memiliki banyak kesan, akan tetapi beliau 
beranggapan bahwa semua sholawat seperti sholawat nariyah, 
sholawat badriyah maupun yang lainnya itu juga memiliki banyak 
kandungan makna yang sangat berkesan. Akan tetapi sudah 
 
 
51 Asmarinda Harahap, ―Peran Mursyid Sebagai Pembimbing Agama Rohani Kpeada Murid 
Jamaah Tarekat Naqsabandiyya An-Nur di Desa Tanjung Baru Kecamatan Batang Lubu Sutam 
Kabupaten Padang Lawas‖, (Skripsi, Institud Agama Islam Negeri Sumatera Barat Medan, 2019), 
30-33. 
 





































dijelaskan, bahwa seseorang yang belajar tasawuf akan melakukan 
sesuatu yang sudah dianjurkan oleh sang mursyid. Perlu diketahui 
juga bahwa beliau juga tidak hanya mengamalkan sholawat burdah 
dengan majelisnya, akan tetapi juga mengajak para jama‘ah untuk 
membaca sholawat lainnya seperti maulid diba‟, maulid habsy dan 
maulidiyah Ulami‟. Bahkan saat bulan Ramadhan pun beliau juga 
mengadakan khotmil Qur‟an dengan jumlah jama‘ah yang 
mengikutinya dapat mencapai ribuan jama‘ah, lalu setelah itu 
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Sholawat burdah memiliki banyak manfaat dalam pengobatan spiritual. 
Para jama‘ah sholawat burdah tentunya memiliki rasa atau keadaan yang 
tidak sama. Karena semua tergantung dari niat yang ada dalam hatinya. 
Jika hanya ingin melantunkan tanpa mengetahui maknanya tentu tidak 
akan merasakan manfaat tersebut, berbeda lagi dengan seseorang yang saat 
melantunkannya dengan penghayatan yang sangat dalam serta mengetahui 
makna yang ada di dalamnya. Sholawat burdah juga akan lebih indah saat 
dilantunkan dengan bersama-sama, dan tentunya jika diiringi dengan 
musik yang bersifat religi. 
Dengan diadakannya mejelis sholawat burdah di Desa Nguling 
tentunya juga akan memiliki beberapa sisi pada dampak positif, karena al- 
Ghaza>li> telah menjelaskan bahwa sama‟ adalah sebuah nyanyian yang 
bersifat religi dan dapat menyentuh hati, sehingga hati dapat tergerak 
sehingga dapat merasakan ketenangan dalam jiwanya. Menurut al- 
Ghaza>li> nyanyian adalah suara yang merdu dan suara merdu itu terbagi 
menjadi dua bagian, yaitu suara yang mudah dipahami sepeti syair (puisi 
atau lirik) yang mana suara itu keluar dari pita suara manusia dan suara 
yang tidak dapat dipahami atau keluar dari pita suara hewan (seperti suara 
kicauan burung dan yang lainnya), termasuk suara benda yang keras 
seperti alat musik. Penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa sama‟ ialah 
 





































kegiatan mendengarkan musik atau yanyian yang berbentuk religius guna 
sebagai penyucian jiwa. 
Perasaan dan pemahaman yang dirasakan oleh para jama‘ah tidaklah 
memiliki kesamaan, semua itu tergantung pada rasa kecintaannya masing- 
masing. Hal tersebut adalah sesuatu yang tercipta hanya dari Allah, dan 
setiap manusia memiliki kadar pemahaman yang berbeda-beda. Dari sini 
dapat dilihat apa yang ada dalam majelis sholawat burdah ini sangat 
signifikan dengan teori Imam al-Ghaza>li> yang termaktub dalam kitab 
Ih}ya>‟nya yang berkaitan mengenai maqam saat mendengarkan musik. 
Sedangkan mengenai data yang diperoleh oleh peneliti ini juga memiliki 
beberapa kesamaan, antara lain: 
1. Ungkapan dari Andry Santoso, selaku pengasuh sekaligus pengikut 
dalam  majelis  burdah:  ―saya  merasakan  saat  membaca  sholawat 
burdah hati saya menjadi lebih tenang, seperti halnya dengan beban 
fikiran menjadi ringan, karena di dalam bacaan sholawat burdah 
sendiri mengandung pujian-pujian kepada Nabi Muhammad SAW 
yang akan memberikan dampak rohaniah dan jasmaniah tentunya 
dampak jasmaniah yang dirasakan jama‘ah majelis burdah akan 
menjadikan sholawat burdah sebagai obat dalam rasa sakit yang 
dirasakan. Sehingga secara tidak langsung air mata ini langsung 
menetes dengan sendirinya. Karena menetesnya air mata ini 
menunjukkan atau sebagai pengakuan bahwa banyak sekali dosa 
yang sudah kami perbuat. Dengan tangisan ini, kami sangat 
 


































membutuhkan sekali maghfiroh (ampunan) dan taufiq hidayah 
Allah SWT, syafaat tarbiyah dan bimbingan Rasulullah SAW, 
serta barokah atau karomahNya.‖
53
 
2. Peneliti juga mewawancarai informan yang bernama Senedi, tidak 
lain ia adalah salah satu pengikut dari majelis tersebut. ia 
mengikuti majelis tersebut juga cukup lama, dari awal mula di 
adakannya majelis tersebut ia sudah mulai mengikutinya. Motivasi 
untuk mengikuti majelis tersebut adalah karena ia sering 
mendengar kisah kemuliaan Rasulullah SAW. Ada pula sisi positif 
yang ia rasakan selama mengikuti majelis tersebut. Berikut 
informasi yang peneliti dapatkan setelah menanyakan bagaimana 
perasaan saat melantunkan sholawat burdah. ―saya adalah orang 
awam yang tidak tau apa makna dalam sholawat burdah, akan 
tetapi saat saya menempelkan telapak tangan ini di atas dada saya, 
secara tidak sadar air mata ini menetes. Saya juga merasakan 
getaran yang sangat kuat pada bait sholawat burdah yang 
dilantunkan secara bersamaan dengan penghayatan yang sangat 
dalam oleh para majelis yang ikut serta menghadiri majelis 
tersebut. berikut baitnya: 
 
َعَلى َحِبْيِبَك َخْْيِ اخلَْلِق ُكلِِّهم َمْواَلَي َصلِّى َوَسلِّْم َدآِئماً أََبًدا #   
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 Andry Santoso, Wawancara  (pengasuh serta pengikut majelis burdah), Pasuruan 03 Juli 2020. 
 





































“ya Tuhanku, limpahkanah selalu rahmat ta‟dim dan keselamatan 
atas kekasih- Mu yang terbaik di antara seluruh makhluk” 
 
 
Saat saya dalam ektase tersebut, saya merasakan 
ketenangan dan kenyamanan dalam diri saya. Di sisi lain saya juga 
merasakan perbedaan setelah mengikuti majelis tersebut, saya tidak 
lagi mudah goyah masalah ketaatan, saya juga merasa lebih tenang 
dalam menghadapi masalah saya dan saya dapat memahami fiqih 
lebih dalam lagi.‖54 
3. Peneliti juga mewawancarai informan yang bernama Ali Muddin 
yang mana salah satu pengikut majelis burdah. Ia mengikuti 
majelis tersebut juga cukup lama kisaran 5 tahun. Motivasinya 
untuk mengikuti majelis tersebut adalah karena ia dapat memahami 
apa makna dalam sholawat tersebut meski tidak dengan 
sepenuhnya faham betul. Disisi lain ia juga lulusan pesantren yang 
mana pesantren tersebut juga ada penjelasan tentang makna 
sholawat  burdah.  Ia  juga  mengatakan  ―sholawat  burdah  bisa  jadi 
benteng diri kita, jika di Desa tidak ada majelis burdah bagaikan 
rumah tanpa kamar. Karena tidak akan lengkap jika rumah tanpa 
kamar, jika memiliki rumah tanpa kamar kita tidak akan bisa 
istirahat dengan nyenyak. Dalam majelis burdah juga tidak hanya 
membaca qosidah, akan tetapi juga menelaah kitab salaf, jadi bisa 
 
54 Senedi, Wawancara (pengasuh sekaligus pengikut majelis sholawat burdah), Pasuruan 28 Juli 
2020. 
 





































dikatakan juga sambl berbenah diri dan dapat berkumpul dengan 
orang-orang shalih.‖ Dia juga merasakan sedikit perbedaan setelah 
mengikuti majelis tersebut yakni ia merasakan beban hidup yang 
sangat berat dapat berkurang secara perlahan. Juga menjadi obat 
dari segala obat. Karena jika hanya dengan sholat tidak mungkin 
dapat menjauhkan kita dari maksiat. Banyak dari orang-orang yang 
bisa menjaga sholat, akan tetapi ia masih lalai akan maksiat. Tentu 
saja sholat kita ada masalah.55 
4. Saya juga mewawancarai informan yang bernama tiyas,  dia 
sebagai pengikut dan murid dari ia amsih kecil sudah belajar 
mengaji dengan Habib Khalid. Dia sudah mengikuti majelis ini 
selama tiga tahun. Ia mengikuti majelis ini setelah mengetahui 
makna dari sholawat burdah dan dia memahami apa yang sudah 
gurunya jelaskan bagaimana pentingnya manfaat sholawat burdah 
yang bisa menjadi obat segala obat dan menjelaskan tentang 
bagiaman sifat dan akhlak Rasulullah serta juga dapat membuatnya 
semakin sadar akan dosa yang sudah diperbuat. Dia juga 
merasakan perbedaan setelah ia mengikuti majelis burdah, ia 
memaparkan  ―yang  saya  rasakan  mengikuti  majelis  ini,  hati  saya 
merasa lebih tenang, dan selalu ingat kepada Rasulullah untuk 





55 Ali Muddin, Wawancara (Pengikut Majelis Burdah), Pasuruan 29 Juli 2020. 
 


































dari segala penyakit hati. Karena jika sesuatu yang dilakukan 




Menangis saat mendengarkan lantunan sholawat merupakan perbuatan 
yang terpuji, disaat itulah seorang hamba teringat terhadap Rabbnya dan 
takut akan dosa-dosa yang telah diperbuat. Serta sebagian dari bukti untuk 
menunjukkan ketaqwaan hati, ketinggian jiwa, kesucian sanubari dan 
kelembutan perasaan seorang hamba. Karena tangisan yang dianjurkan 
oleh syariat Islam adalah tangisan yang takut kepada Allah, teringat hari 
akhir yang akan menghampirinya. 
 
 َوأَنَُّه ُهَو َأْضَحَك َوأَْبَكى
“Dan bahwasannya Dialah yang menjadikan orang tertawa 
dan menangis.” (An-Najm: 43) 
 
Allah tidak pernah salah dalam menciptakan sesuatu, dari tetesan air 
mata saja, jika itu ditempatkan pada tempat yang tepat, maka memiliki 
banyak kandungan makna yang dapat meng-isyaratkan rahmat (kasih 
sayang) dan kelembutan Allah. Bahkan menangis dapat melegakan jiwa, 
di sisi lain menangis yang karena memiliki rasa takut kepada Allah juga 
mampu meningkatkan keimanan. Sesungguhnya Rasulullah adalah orang 
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Tiyas, Wawancara  (Murid sekaligus pengikut), Pasuruan 30 Juli 2020. 
 





































yang mudah sekali menangis. Akan tetapi tangisan beliau keadannya sama 
dengan saat beliau tertawa. Beliau tidak terisak dan juga tidak 
meninggikan suaranya saat menangis, sama seperti beliau yang tidak 
tertawa keras. Namun matanya dipenuhi oleh air mata lalu mengalir 
dengan sendirinya. 
Saat melaksanakan sholawat burdah tidak lain juga diiringi dengan 
musik hadrah. Karena dengan musik hadrah lah, pelantunan sholawat 
burdah ini menjadi semakin indah dan juga dapat meningkatkan semangat 
para jama‘ah untuk melantunkannya. Sehingga para majelis dapat 
memiliki rasa penghayatan dan kerinduan yang sangat terdalam terhadap 
Rasulullah SAW. Musik hadrah di sini adalah sebagai alat musik yang 
bernuansa keagamaan, dengan diiringinya musik hadrah ini adalah tidak 
lain sebagai suatu bentuk penghormatan kepada Nabi Muhammad SAW. 
fungsi burdah dalam sholawat burdah di sini dapat menentramkan fikiran 
seseorang serta memperbaiki tabiat seseorang. Musik hadrah juga 
termasuk dalam seni Islam yang di dalamnya terdapat nilai agama yang 
bisa mempengaruhi spiritual dari musik hadrah. Islam adalah agama yang 
sangat kokoh, sehingga dapat mempengaruhi budaya Indonesia dalam 
bidang kemasyarakatan dan kenegaraan dari musik hadrah tersebut. 
Dapat dilihat musik Hadrah memiliki nilai Islami yang sangat 
menonjol, terlebihnya musik hadrah adalah akulturasi Islam Jawa dan 
lebih bernuansa Islami di banding dari budaya kejawaannya. Musik 
hadrah dalam sholawat burdah ini juga memiliki pengaruh sisi positif pada 
 





































suatu vibrasi yang dapat menghasilkan suara untuk membangkitkan gaung 
suara dalam diri dan dapat membangkitkan sebuah kerinduan dalam diri 
untuk menyatukan diri dengan esensinya sendiri.57 
Menangis adalah hal wajar yang dilakukan oleh semua manusia, 
bahkan Rasulullah dan para sahabatnya pun tidak luput dari menangis. 
Menangis akan menjadi lebih baik jika didasari dengan hal yag baik. 
Menangis akan menjadi buruk jika didasari dengan hal yang buruk pula. 
Jika menangis karena rasa takut terhadap Allah atau karena rasa syukur 
terhadap nikmat Allah, tentu hal tersebut malah menjadikan sebuah 
penolong dari siksaan Allah. 58 
Dalam hal ini merupakan salah satu bentuk dari penyucian jiwa yang 
biasa dilakukan oleh para sufi dengan menggunakan musik spiritual yang 
dalam istilah tasawuf dapat disebut dengan Sama‟. Hal ini juga dikutip 
oleh Dzunnun al-Misri dari sang peneliti Nicholson. 
”Musik adalah pengaruh surga yang mendorong hati untuk mencari 
Tuhan. Karenanya barang siapa yang mendengarkan (dengan baik) 
secara rohaniah ia tengah mendekati Tuhan. Tetapi barang siapa 
mendengarkan hanya untuk sensasi, maka ia termasuk orang yang 
tidak beriman.” 
Dari  sini  dapat  dilihat  bahwa  tidak  sedikit  dari  sufi  yang memilih 
 




57 Demila Wati, ―Seni Hadrah Sebagai Media Dakwah‖. 33-34. 
58 Muhammad Afif Ardianto, ―Menangis dalam Prespektif al-Qur‘an‖, 81-83. 
 





































Alasan menggunakan sama‟ agar dapat mempertahankan peleburannya 
dengan ilahi. Dalam keadaan seperti ini dapat disebut dengan kata lain 
yakni ekstase (kehilangan ingatan dan daya hilang kesadarannya). Adanya 
sama‟ karena suara merdu atau bahkan sesuatu yang tidak di sengaja saat 
melantunkan suara dengan merdu lalu memiliki kecocokan dalam keadaan 
jiwanya dan dapat membangkitkan peningkatan dalam kejiwaanya.59 
Al-Gha>za>li} berpendapat, bahwa seorang sufi dapat merasakan 
seratus kekuatan spiritual dan faedah pada sama‟. Musik adalah salah satu 
dari   bentuk   seni,   karena   musik   tidak  jauh   dari  apa   yang  menjadi 
 
kesenangan manusia. Manusia adalah potret dari kehidupan musikal, 
karena dimanapun ia berada maka musik adalah hal yang pasti mereka 
temui. Musik selalu berkembang, karena apapun benda yang dapat 
menghasilkan bunyi dapat dikatan bahwa itu adalah alat musik. Musik 
adalah kekayaan alam yang keistimewaan bagi banyak orang. Karena ia 
dapat menciptakan keromantisan, kebersamaan, penyatuan dan 
kekosentrasian. Agama pun memiliki kekuatan terhadap musik, seiring 
berkembangnya zaman musik pun juga semakin berkembang. 
Sebagaimana banyak sekali musik yang bernuansa Islami. Dari situlah 
dapat kita ketahui bahwa musik dapat berkembang dan memiliki aspek 
positif terhadap agama. Beberapa ahli mistik berpandangan bahwa musik 
berkaitan dengan spiritualitas manusia, ia dapat membawa jiwa ke alam 
realitas serta  dapat  menyejukkan hati  dan bisa  menambah kecintaan kita 
59  Faith  Liberta  Aieda  Muhammad,  ―Pengaruh  Alam  Bawah  Sadar  Musik  dan  Lantunan  Dzikir 
dalam Kehidupan Sufisme atau Mistisme Islam”,( Artikel), 1. 
 





































kepada Allah. Musik juga dapat digunakan sebagai sarana untuk 
mendekatkan diri kepada Allah. Musik dan nyanyian dapat diiringi untuk 
berdzikir, dan hal itu juga dilakukan oleh sebagian para sufi yang juga 
disebut sama‟. Sama‟ (musik) tidak hanya sama seperti hal yang mistik 
akan tetapi bagi para sufi, musik memiliki kekuatan spiritual. Konsep 
spiritual tidak hanya bernuansa musik, akan tetapi juga pada gerakan- 
gerakan tertentu seperti menari, memutar dan melompat. Tiga gerakan itu 
menjadi simbol dari realitas spiritual. Mereka menunjukkan simbol 
tersebut untuk melakukan doa spiritual dan tarian sebagai ungkapan dari 
hati yang paling dalam.60 
Dalam hal ini sangat jelas, para sufi yang memilih jalan musik 
dalam bahasa para sufi ialah Sama‟ dengan tujuan untuk mendapatkan 
ilahiyah. Ahli mistik menggunakan musik ini sebagai salah satu jalan 
untuk mentapkan diri dengan sang ilahi. Pengalaman ini di sebut sebagai 
situasi bebas karunia ilahi, yang dapat merasuki manusia dan pengalaman 
seperti juga disebut sebagai ekstase. Dalam keadaan seperti ini akan 
membuat para sufi hingga ia akan kehilangan kesadarannya. Kejiwaan 
para sufi akan meningkat saat mereka mendengarkan suara yang indah, 
sehingga mereka merasa cocok dengan keadaan jiwanya. Perlu diketahui, 
pada abad pertengahan Islam, gangguan saraf dan penyakit mental sering 





60Arif Setiawan, ―Musik dan Agama‖, (skripsi, UIN Sunan Kalijaga, 2016), 5-7. 
 





































Sina. Dari sinilah para peneliti mulai memasukkan musik dan lantunan 
dzikir sebagai cara untuk pengobatan.61 
Dari beberapa jawaban yang telah dipaparkan oleh informan atau 
pengikut yang didapat oleh peneliti dapat disimpulkan, bahwa ungkapan 
ekspresi dapat tercipta dengan yang disebabkan dari suatu pemahaman dan 
penghayatan masing-masing. Sedangkan yang berkaitan dengan 
penempatan saat mendengarkan bagi setiap individu ada dua macam yakni 
mendengarkan dengan jiwa dan mendengarkan dengan fikiran. 
Mendengarkan dengan jiwa di sini ialah bahwa ketika seseorang 
mendengarkan sebuah syair atau nyanyian, hatinya akan menyatu dengan 
sendirinya tanpa adanya dorongan dari orang lain. Dalam kondisi tersebut, 
seseorang akan mendengarkan syair yang didengar secara langsung tanpa 
adanya pertimbangan hal yang lainnya. Sedangkan mendengar dengan 
fikiran ialah ketika seseorang tidak sepenuhnya perasaan itu dapat 
menyatu dengan Allah, dan dirinya juga masih memiliki rasa yang sangat 
pemilih. Luapan ekspresi tersebut dapat dipraktikan dalam keadaan yang 
tidak peka dan tidak ada rasa untuk mempertimbangkan dengan kondisi 
yang ada. 
Dari uraian tersebut dapat kita ketahui bahwa manusia tidak memiliki 
naluri yang sama. Dan juga tidak menjadi sebuah keharusan bagi setiap 
pendengar atau penikmat syair dengan tujuan untuk memahami serta tau 
 
61 Faith Liberta, Pengaruh Alam Bawah Sadar Musik dan Lantunan Dzikir dalam Kehidupan 
Sufisme atau Mistisme Islam, 3. 
 





































makna dari setiap apa yang ia dengar dari sang penyair. Karena setiap 
kalimat bagi pendengar memiliki potensi untuk memunculkan berbagai 
















































62 Danu Wibowo, ―Bershalawat Dengan Musik‖, 58-61. 
 








































Melalui elaborasi yang telah dilakukan pada bab-bab sebelumnya, 
maka dapat ditarik kesimpulan yang di antranya adalah: 
Pertama, Pemikiran al-Ghaza>li> tentang sama‟ (musik) sesuai 
dengan syariah, karena berdasarkan ayat al-Qur‘an dan hadis yang kuat. 
Begitu juga mengenai keharaman pemakaiannya. al-Ghaza>li> 
mengharamkan pemakaian musik yang digunakan dalam kemaksiatan. 
Pengharaman musik bukan karena indahnya suara, sebab apabila karena 
keindahan suara yang diharamkan maka semua suara yang indah adalah 
haram, dan hal tersebut menurut al-Ghaza>li> sangat tidak masuk akal 
karena syariat Islam tidak mungkin menyalahkan fitrah manusia yang 
cenderung pada hal-hal yang indah. musik adalah suara, dan tidak 
mungkin semua suara itu diharamakan. 
Kedua,prosesi sholawat burdah di Desa Nguling adalah Saat 
pembacaan sholawat burdah berlangsung, para jama‘ah mendengarkan dan 
melantunkan sholawat ini dengan diiringi hadrah. Akan tetapi sebelum di 
bacakan sholawat burdah, majelis burdah mengawalinya dengan tawassul. 
Usai pembacaan sholawat burdah, dilanjut dengan kajian yang berkaitan 
dengan tasawuf. 
 





































Ketiga, analisis terhadap tangis pada sholawat burdah di Nguling 
perspektif al-Ghaza>li> adalah beberapa jama‘ah sholawat burdah di Desa 
Nguling dapat meneteskan air mata saat melantunkan sholawat burdah. 
Hal seperti ini telah memasuki Ekstase (kondisi tidak sadarkan diri) karena 
pendalamannya saat melantunkan sholawat burdah. Tetesan air mata yang 
ia keluarkan semata-mata karena ia merasakan betapa rindunya terhadap 
Rasulullah, karena saat ia melantunkan sholawat burdah juga diiringi 
musik. Karena pandangan al-Ghaza>li> terhadap musik atau nyanyian 
adalah sebagai sarana untuk membangkitkan apa yang sebenarnya ada 
dalam hati seseorang. Pengaruh saat mendengarkan musik tidak lain hati 
akan menunjukkan apa yang sebenarnya ia rasakan. Musik tidak akan 
menarik sesuatu apa yang dirasakan oleh manusia, akan tetapi pengaruh 
musik sangat tergantung pada niat dasar bagi yang mendengarkan dan 
tujuan dari musik yang digunakan. 
 
13. Saran 
Bagi para pecinta sholawat burdah pada umumnya dan bagi 
peneliti khususnya, perlu diketahui bahwa sholawat burdah dapat 
digunakan sebagai obat dari segala obat. Dan dapat melembutkan hati bagi 
para jama‘ah yang menghadirinya. Jika sholawat burdah tersebut diiringi 
dengan musik dapat membangkitkan bagi para pelantunnya maupun para 
jama‘ahnya. Disisi dapat menambah kualitas teknik dalam keterampilan 
bermusik, alangkah baiknya juga dapat mendalami makna terdalam dari 
sholawat burdah. 
 





































Tidak dapat dipungkiri, penulis menggunakan riset ini menganggap 
bahwa memilik banyak hal yang kurang untuk di perbaiki. Proses dari 
penenlitian juga masih kurang maksimal untuk mendapatkan data yang 
valid. Dari beberapa jama‘ah juga tidak sepenuhnya faham makna dari 
sholawat tersebut. harapan dari penulis bagi peneliti selanjutnya agar lebih 
valid lagi untuk meneliti sholawat burdah dan dapat digunakan sebagai 
rujukan bagi peneliti lainnya. Semoga riset ini dapat memotivasi bagi sang 
pembaca. 
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